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IDENTIFIKASI KEMAMPUAN PENALARAN PROPORSIONAL SISWA YANG
DIAJAR DENGAN PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK
INDONESIA DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA PERBANDINGAN

Oleh
Zainal Arifin

ABSTRAK

Masih kurangnya upaya pengembangan kemampuan penalaran proporsional
pada keterampilan dan penerapan matematika menjadi penyebab masih rendahnya
minat belajar dan pembentukan sikap siswa. Oleh karena itu, penehtlan ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kemampuan penalaran proporsional siswa dalam pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada sub materi pokok
perbandingan di kelas VII-E SMP Negeri 2 Surabaya.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut dilakukan penelitian deskriptif-kualitatif
dengan mengambil subjek sebanyak tujuh siswa dengan sebelumnya membagi
menjadi tiga kelompok yaitu kelompok A (atas), B (tengah), dan C (bawah)
berdasarkan nilai rapot terakhir mata pelajaran matematika dan dengan pertimbangan
dari guru matematika di sekolah tersebut. Penelitian ini diawali dengan memberikan
pembelajaran dengan pendekatan PMRI pada sub materi pokok perbandingan dan
diakhiri dengan pemberian tes dalam bentuk soal cerita dan dilakukan wawancara
kepada ketujuh subjek untuk mengetahui gambaran kualitas kemampuan penalaran
. proporsionalnya.

Hasil penelitian menggambarkan kualitas kemampuan penalaran proporsional
siswa sebagai berikut: subjek FA, Al, SR, dan LA termasuk ke dalam kategori
kualitatif dan aditif. Subjek FD termasuk ke dalam kategori muitiplikatif dan aditif.
Subjek UF termasuk ke dalam kategori kualitatif saja. Dan, subjek TH termasuk ke
dalam kategori multiplikatif dan kualitatif.

Kata kunci : penalaran proporsional, PMRI.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sering dijumpai dalam pengajaran matematika, khususnya di sekolah
menengah pertama, belum menekankan pada pengembangan daya nalar
(reasoning), logika, dan proses berpikir siswa. Hal ini dapat dilihat dari
pengajaran matematika umumnya masih didominasi oleh pengenalan rumus-
rumus serta konsep-konsep secara verbal tanpa ada perhatian yang cukup
terhadap pemahaman siswa. Selain itu, hampir selalu proses pembelajaran
berlangsung dengan guru menjadi pusat dari seluruh kegiatan di kelas (metode
chalk and talk). Lebih parahnya lagi sebagian besar siswa tidak mengetahui
mengapa dan untuk apa mereka belajar konsep-konsep dalam matematika, karena
semua yang dipelajari di kelas terasa jauh dari kehidupan mereka sehari-hari.!
Siswa hanya mengenal rumus, konsep, dan objek dalam matematika dari apa yang
dituliskan dan dijelaskan oleh guru di papan tulis atau dari buku paket matematika
dan hampir tidak pernah mendapat kesempatan untuk memanipulasi objek-objek
tersebut. Akibatnya masih banyak ditemukan siswa yang berpendapat bahwa
matematika adalah pelajaran yang dianggap relatif masih sulit dipelajari.

Kesulitan belajar matematika ini dapat diatasi jika sejak dini guru

mengenalkan konsep matematika dengan cara yang menyenangkan dan lebih

! Ahmad Fauzan. Pengembangan dan Implementasi Prototipe I & II Perangkar Pembelajaran Geometri untuk
siswa kelas 4 SD menggunakan pendekatan PMRI. Makalah disampaikan pada Seminar Nasional “Realistic
Mathematics Education (RME) " , 24 Februari 2001 di jurusan Matematika FMIPA UNESA. h.1



bersahabat kepada siswa. Guru bisa mengajak anak-anak bermain atau belajar di
luar kelas dengan permainan atau menggunakan model yang bisa merangsang
daya nalar dan mengkonstruk konsep matematikanya sendiri. Penggunaan daya
nalar (penalaran) yang sudah dibiasakan sejak dini, dikemudian hari akan sangat
terasa manfaatnya bagi siswa dalam mempelajari matematika.

Penalaran ini disinggung dalam tujuan pengajaran matematika yaitu agar
siswa memiliki sifat logis, kritis, cermat, disiplin serta menghargai kegunaan
matematika. Nasoetion” mengatakan bahwa salah satu manfaat penalaran dalam
pembelajaran matematika adalah membantu siswa meningkatkan kemampuan dari
yang hanya sekedar mengenal faktor, aturan, dan prosedur pada kemampuan
pemahaman yang sangat penting dalam matematika. Jadi, di samping memberi
tekanan pada keterampilan dan penerapan matematika, seorang guru diharapkan
dalam pengajaran matematika juga memberi tekanan pada penataan nalar dan
pembentukan sikap siswa.

Rambu-rambu  kurikulum menyebutkan bal;wa setiap kesempatan
pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang
sesuai dengan situasi (contextual problem). Dengan demikian diharapkan seorang
guru mampu mengajukan masalah-masalah yang kontekstual yang ada di
sekeliling siswa dan siswa secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep
matematikanya. Penguasan terhadap konsep bertujuan untuk membantu éiswa

dalam membuat kesimpulan berdasarkan fakta-fakta yang logis sehingga dapat

2 Suwidiyanti. Kemampuan Penalaran Analogi Siswa Kelas X-3 SMAN 2 Sidoarjo dalam Memecahkan Masalah.
Skripsi Tidak Dipublikasikan. Surabaya. UNESA. 2008. h.1



ditemukan solusi dalam mengiterpretasi suatu soal. Selain itu, penggunaan konsep
Juga bertujuan agar terjadi sinkronisasi antara penalaran siswa dengan penerapan
konsep matematika, sehingga dapat mempermudah dalam membangkitkan
penalaran siswa.

Namun demikian, tidak mudahnya siswa dalam menghafal dan memahami
konsep matematika menyebabkan matematika masih menjadi pelajaran yang
dianggap relatif sulit untuk dipelajari. Warsito® menyebutkan penyebab kesukaran
dalam mempelajari matematika adalah karena pada pelajaran awal siswa telah
dihadapkan pada benda-benda yang abstrak yang dalam alam konkrit tidak ada.
Seharusnya dimulai dengan benda-benda yang konkrit yang sudah dikenal oleh
anak-anak. Hal ini diperkuat oleh Soedjadi® yang menjelaskan bahwa jika
dipahami perkembangan intelektual siswa pada umumnya bergerak dari konkrit
ke abstrak. Penyesuaian urutan bahan ajar dengan perkembangan intelektual
siswa memerlukan pemikiran yang cukup mendalam mengingat objek kajian
matematika sebenarnya adalah abstrak. Selanjutnya Soedjadi menambahkan
bahwa guru matematika harus mampu mengkonkritkan atau menyederhanakan
objek matematika yang abstrak agar mudah dipelajari siswa. Jadi, pengajaran
matematika hendaknya berawal dari sesuatu yang konkrit yang ada di kehidupan

sekitar kita.

3 Merya Dwi Purwanti. Implementasi Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada Sub Pokok
Bahasan Luas dan Keliling Persegi Panjang dan Segitiga di SDN Kedungjati Jombang. Skripsi Tidak
Dipublikasikan. Surabaya. UNESA. 2007. h.1

* R. Soedjadi. Pemanfaatan Realitas dan Lingkungan dalam Pembelajaran Matematika. Mekalah disampaikan
pada Seminar Nasional “Realistic Mathematics Education (RME)” 24 Februari 2001 di jurusan Matematika
FMIPA UNESA. h.1



Salah satu pendekatan dalam pembelajaran matematika yang berupaya
membuat siswa dekat dengan konteks kehidupan sehari-hari adalah Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI). PMRI merupakan suatu pendekatan
yang mulai dikenalkan dalam dunia pendidikan yang mengadaptasi dari Realistic
Mathematic Education (RME) yang berasal dari Belanda. Frudenthal®
berpendapat bahwa matematika bukan satu objek yang siap saji untuk siswa,
melainkan suatu pelajaran yang dinamis yang dapat dipelajari dengan cara
mengerjakannya. Ini bermakna bahwa matematika harus dekat dengan anak dan
sesuai dengan kehidupan nyata.

Pada PMRI terdapat pengenalan konsep secara abstrak tentang dunia nyata,
namun pengenalan tersebut ditampilkan secara nyata (real) dan siswa dibimbing
untuk berfikir sesuai dengan fakta-fakta yang logis yang ditemukan. Proses
berfikir tersebut dinamakan jalan pikiran atau bernalar.

Penalaran proporsional, sebagai salah satu bagian dalam penalaran deduktif,
merupakan aktivitas dalam me;gkoordinasikan dua kuantitas yang berkaitan
dengan relasi perubahan (perbandingan senilai) suatu kuantitas terhadap kuantitas
yang lain.® Bisa juga diartikan sebagai hubungan matematis antara dua kuantitas.”
Dalam pandangan penalaran proporsional ini siswa memahami hubungan di mana
dua kuantiitas bervariasi bersama dan dapat melihat bagaimana variasi dari satu

kuantiftas sesuai dengan variasi kuantiitas yang lain.® Jadi, dalam penalaran

5 Jan de Lange.1987. Mathematic Insight and Meaning. Utrecth: Rijkuniversiteit. h.98
http://devimardhiyanti.blogspot.com/2010/01/blog-post.html

7 hitp//en.wikipedia.org/wiki/Proportional_reasoning

8 hitp://devimardhiyanti.blogspot.com/2010/01/blog-post. html



proporsional siswa mampu memahami hubungan suatu konsep pengetahuan baru
dengan konsep pengetahuan senilai yang telah dimiliki sebelumnya.

Dipilihnya PMRI, sebagai suatu solusi untuk mengembangkan penalaran
siswa, karena dalam pendekatan PMRI siswa mempelajari konsep-konsep
matematika berdasarkan kegiatan mereka sehari-hari. Dengan demikian,
diharapkan daya nalar atau kemampuan panalaran merska menjadi semakin baik.
Kondisi ini memberikan implikasi terhadap meningkatnya pemahaman mereka.
Dengan pemahaman yang semakin meningkat akan berdampak pada prestasi
siswa dalam matematika meningkat.

Penalaran, secara umum dan penalaran proporsional secara khusus, menjadi
sangat penting dalam PMRI sebab dalam PMRI siswa diberi kesempatan untuk
menemukan kembali ide-ide matematika. Berdasarkan situasi realistik, siswa
didorong untuk mengkonstruksi sendiri masalah realistik, karena masalah yang
dikonstruksi oleh siswa akan menarik siswa lain untuk memecahkannya. Proses
yang dilibatkan dalam berfikir dan pemecahan masalah ini dapat meningkatkan
hasil mereka dalam masalah yang lain.” Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa dalam PMRI penalaran sangat urgen dalam membangun ide-ide
matematika siswa sehingga akan terbentuk pemahaman kuat terhadap konsep-
konsep matematika. Pada akhimya akan sangat berguna dalam pemecahan

masalah-masalah matematika yang akan ditemui siswa di kemudian hari.

® Siti Khabibah. Suatu Alternatif dalam Pembelajaran Matematika di SD (Model Open-Ended dengan Realistic
Mathematic Education). Makalah disampaikan pada Seminar Nasional “Realistic Mathematics Education
(RME)” , 24 Februari 2001 di jurusan Matematika FMIPA UNESA. h.3



Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa PMRI mempunyai beberapa
keunggulan diantaranya karena siswa membangun sendiri pengetahuannya.'”
Siswa tidak akan mudah lupa dengan pengetahuannya, proses pembelajaran
semakin bermakna dan menyenangkan karena menggunakan masalah di
sekeliling siswa sebagai sumber belajar, dan keberagaman pendapat siswa sangat
dihargai.

Namun demikian, PMRI juga memiliki banyak tantangan yang harus
mendapat perhatian lebih dari seorang guru karena siswa biasanya masih
kesulitan menemukan cara menyelesaikan masalah kontekstual, waktu yang
dibutuhkan relatif panjang, dan heterogenitas kemampuan siswa menjadi benturan
tersendiri dalam pengajaran PMRI. Artinya, perbedaan kemampuan yang dimiliki
siswa menjadi kendala karena siswa yang memiliki kemampuan berpikir lebih
rendah pastinya butuh waktu dan perhatian lebih banyak. Sebaliknya; siswa yang
memiliki kemampuan berpikir lebih tinggi biasanya cenderung tidak sabar untuk
menunggu temannya yang belum selesai.

Dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk mengangkat topik perbandingan.
Alasannya, topik perbandingan selain sebagai salah satu topik dasar dalam
matematika, konsep-konsep dalam topik ini kebanyakan masih belum mudah
dimengerti siswa. Lebih parahnya sebagian besar siswa tidak mengetahui
mengapa dan untuk apa mereka belajar konsep-konsep perbandingan. Karena

semua yang dipelajari terasa jauh dari kehidupan mereka sehari-hari.

' Nur Kariyana Agustiningsih. Implementasi Pendidikan Matematika Realistik Indonesia Materi
Pokok Pecahan di Kelas 1V SD Banyuajih 03 Kamal Madura. Skripsi Tidak Dipublikasikan.
Surabaya. Universitas Negeri Surabaya. 2007. h.23



Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian dengan judul “Identifikasi Kemampuan Penalaran Proporsional
Siswa Yang Diajar Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik

Indonesia Dalam Menyelesaikan Soal Cerita”.

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti mengemukakan pertanyaan
penelitian sebagai berikut: Bagaimana kemampuan penalaran proporsional siswa
yang diajar dengan pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia dalam

menyelesaikan soal cerita perbandingan di kelas VII-E SMP Negeri 2 Surabaya?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pertanyaan penelitian di atas, maka penelitian ini mempunyai
tujuan untuk mengidentifikasi kemampuan penalaran proporsional siswa yang
diajar dengan Pendekatan Pendidikan Matematika realistik Inddnesia dalam

menyelesaikan soal cerita perbandingan di kelas VII-E SMP Negeri 2 Surabaya.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Pendekatan PMRI dapat dirckomendasikan untuk digunakan guru di sekolah
menengah pertama sebagai alternatif metode dalam mengolah proses

pembelajaran.



2. Guru dapat mengetahui kemampuan penalaran proporsional siswa. Dengan
diketahuinya kemampuan penalaran proporsional siswa diharapkan dapat
membantu guru dalam membuat kreasi dan inovasi dalam proses
pembelajaran. Selain itu untuk membantu guru dalam mengetahui kekurangan

dan kelebihan yang dimiliki siswa.

E. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah-istilah yang

ada, maka peneliti perlu memberikan penjelasan sebagai berikut :

a. Kemampuan penalaran proporsional yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah suatu kesanggupan yang dimiliki seseorang dalam berpikir dengan
cara menghubungkan fakta-fakta logis yang berkaitan dengan relasi
perubahan (perbandingan senilai) suatu kuantitas terhadap kuantitas lain

. yang sudah diketahui. Kemudian, fakta-fakta yang berupa data tersebut
dianalisis, dan dijelaskan sehingga diperoleh kesimpulan yang valid.

b. Kem.ampuan penalaran proporsional siswa dalam penelitian ini
dikategorikan ke dalam lima kategori, yaitu: kualitatif, aditif, pra-
multiplikatif, multiplikatif implisit, dan multiplikatif.

¢. Kemampuan penalaran proporsional dalam pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dalam tulisan ini dilihat dari hasil

tes dan hasil wawancara.



F. Sistematika Pembabhasan

Untuk lebih memudahkan pembahasan pada judul skripsi ini penulis
mengatur secara sistematis untuk menghindari kerancuan pembahasan, maka
peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang membahas latar
belakang, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
operasional variabel, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan bab kajian pustaka yang terdiri dari pembelajaran
matematika, kemampuan penalaran proporsional, pendekatan pembelajaran,
pendekatan PMRI, teori-teori yang mendukung, keterkaitan PMRI dengan
kemampuan penalaran proporsional siswa, soal cerita, dan mengenai sub materi
pokok perbandingan.

Bab ketiga merupakan bab yang memuat tentang metodologi penelitian,
yang meliputi: jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek penelitian,
teknik pengumpulan data, instrumen per;elitian dan tahap pengumpulan data,
teknik analisis data, prosedur penelitian, deskripsi penelitian, serta indkator
kemampuan penalaran proporsional siswa.

Bab keempat merupakan bab analisis data penelitian dan pembahasan.

Bab kelima merupakan bab kesimpulan dan saran, dilengkapi dengan

daftar pustaka, daftar tabel dan lampiran-lampiran.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika

Belajar menurut Skinner''

adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian
tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Proses adaptif tersebut akan
mendatangkan hasil yang optimal apabila ia diberi penguatan (reinforce).
Chaplin'? membatasi belajar dengan dua macam rumusan. Rumusan pertama,
belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai
akibat latihan dan pengalaman. Rumusan kedua, belajar ialah proses memperoleh
respon-respon sebagai akibat adanya latihan khusus.

Menurut Oemar Hamalik?, belajar adalah modifikasi atau memperteguh
kelakuan melalui pengalaman. Artinya, belajar adalah suatu proses dari sebuah
kegiatan dan bukan hasil atau tujuan. Sedangkan Tadjab'* berpendapat bahwa
berubahnya kemampuan seseorang untuk melihat, berpikir, merasakan,
mengerjakan sesuatu, melalui berbagai pengalaman yang sebagiannya bersifat
persepsi, sebagian lainnya intelektual, emosional, maupun motorik.

Jadi, dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah

suatu proses perubahan tingkah laku yang terjadi melalui pengalaman dan latihan.

"' Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru. Remaja Rosda Karya. Bandung. Cet
ke-2. h.89

2 Ibid, h.89

1" Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar. Bumi Aksara. Jakarta. Cet ke-2. h.27

" Tadjab. Jimu Jiwa Pendidikan. Karya Abditama. Surabaya. h.46
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Tingkah laku yang mengalami perubahan tersebut menyangkut perubahan sikap,
pemecahan suatu masalah, keterampilan, kecakapan, dan kebiasaan.

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, dimana mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik sedangkan belajar dilakukan oleh |
siswa. Konsep pembelajaran menurut Corey" adalah suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan seseorang
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi khusus atau menghasilkan
respon terhadap situasi tertentu.

Salah satu hakekat matematika adalah sifatnya yang abstrak. Oleh karena
itu, seorang guru harus dapat menanamkan konsep matematika dengan baik agar
siswa dapat membangun penalarannya secara logis, sistematik, konsisten, kritis,
dan disiplin. Jadi, pembelajaran matematika adalah suatu tindakan yang dilakukan
oleh guru yang bertujuan untuk mengadakan perubahan tingkah laku siswa
terhadap matematika sehingga siswa dapat menggunakan penalarannya secara
logis, sistematik, kritis, dan konsisten.

Pembelajaran matematika yang diterapkan di kelas diharapkan mampu
melatihkan kemampuan penalaran siswa, khususnya penalaran proporsional.
Tidak hanya terbatas pada kegiatan menjawab soal-soal yang diberikan guru di
kelas atau yang dijadikan pekerjaan rumah. Pembelajaran matematika di kelas
hendaknya menjadikan siswa sebagai subjek sumber belajar. Aktivitas dan
interaksi siswa, baik antar siswa maupun dengan gufu, sangat penting dalam

membimbing potensi penalaran proporsional siswa. Sebab, pembelajaran

13 Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung. Alfabeta. 2003. h.61
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matematika yang baik, menjadikan siswa sebagai subjek pembelajaran, dan akan
mendorong  siswa dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan

menyelesaikan masalah, rasa percaya diri, dan kemampuan penalarannya.

Kemampuan Penalaran Proporsional

Kemampuan menurut KBBI diartikan sebagai kesanggupan, kecakapan,
atau kekuatan yang dimiliki oleh manusia. Pada Encyclopedia Britania vol. VIII
terdapat arti penalaran (reasoning) secara umum, yaitu: “a mental process and
the name of a philosophical concep of which are treated under thought processes,
type of..”. Artinya, penalaran adalah suatu proses mental dan suatu konsep
berpikir.'® Keraf'’ berpendapat bahwa penalaran adalah suatu proses berpikir
yang berusaha menghubungkan fakta-fakta yang diketahui menuju kepada suatu
kesimpulan. Boncheski'® mengemukakan bahwa cara berpikir yang berusaha
memahami atau merurunkan objek yang belum diketahui disebut penalaran.
Objek yang dimaksud adalah suatu pernyataan yang nilai kebenarannya telah
dapat disepakati. Disimpulkan bahwa penalaran adalah proses berpikir logis
dengan logika ilmiah untuk menarik kesimpulan berupa pernyataan baru yang

nilai kebenarannya telah disepakati.

'* La Misu. Pengaruh Kemampuan Penalaran Formal dan Motivasi Berprestasi Terhadap Prestasi
Belajar Matematika pada Siswa Kelas Il SLTP Negeri Se-Kotamadya Kendari. Tesis Tidak
Dipublikasikan. Universitas Negeri Surabaya.1998. h.36

' Helmy Riza. Kemampuan Penalaran Siswa dalam Pembelajaran Melalui Pendekatan PMRI pada
Sub Materi Pokok Keliling dan Luas Persegi dan Persegi panjang di Kelas 3 SDN 7 Besuki
Kabupaten Situbondo. Skripsi Tidak Dipublikasikan. Surabaya. Universitas Negeri Surabaya. 2009.
h.9

'* La Misu. Opcit. h.38



13

Proporsional berasal dari kata proporsi yang berarti pernyataan kesetaraan
antara dua rasio.'® Proporsional adalah hubungan matematis antara dua kuantitas.
Penalaran proporsional merupakan aktivitas mental dalam mengkoordinasikan
dua kuantitas yang berkaitan dengan relasi perubahan (perbandingan senilai)
suatu kuantitas terhadap kualitas yang lain.?® Rahmah Johar*' berpendapat bahwa
penalaran proporsional adalah penalaran tentang pengenalan keserupaan struktur
dua hubungan dalam masalah proporsional. Sedangkan masalah proporsional
adalah masalah yang hubungan antar kuantitasnya dapat disajikan dalam bentuk y
= mx, dengan y kuantitas ruang ukuran Y, x kuantitas dari ruang ukuran X, dan m
bilangan real positif.

Jadi, dari beberapa pernyataan di atas secara umum dapat disimpulkan
bahwa kemampuan penalaran proporsional adalah suatu kesanggupan yang
dimiliki seseorang dalam berpikir. Kesanggupan berpikir tersebut dengan cara
menghubungkan fakta-fakta logis yang berkaitan dengan relasi perubahan
(perbandingan senilai) suatu kuantitas terhadap kuantitasl lain yang sudah
diketahui. Kemudian, fakta-fakta yang berupa data tersebut dianalisis, dan

dijelaskan sehingga diperoleh kesimpulan yang valid.

htlp //devimardhiyanti. blogspot.com/2010/01/blog-post.html

http /len.wikipedia.org/wiki/Proportional_reasoning

! Rahmah Johar, Pengembangan Level Penalaran Proporsional Siawa SMP. Disertasi. Program
Pascasarjana UNESA. 2005. h.18
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Dalam proses pembelajaran matematika tidak terlepas dari taraf
perkembangan kognitif siswa. Piaget” mengemukakan bahwa setiap individu
mengalami tingkat perkembangan intelektual, yaitu:

1. tingkat berpikir sensorimotor: berkisar antara usia 0 sampai 2 tahun. Anak
pada tingkatan ini bertindak langsung terhadap dunia luar tetapi belum
mampu menciptakan gambaran internal perihal lingkungan. Pada akhir
tingkatan ini aktivitas berkurang dan proses kognitif dalam interaksi dengan
lingkungan bertambabh.

2. tingkat pra-operasional: berkisar antara usia 2 sampai 7 tahun. Anak
mengembangkan konsep-konsep dasar seperti waktu, ruang, massa, sebab-
akibat, dan sebagainya. Dilanjutkan dengan penggunaan lambang Pada
tingkatan ini anak bersifat egosentris, kemampuan mempertimbangkan
terbatas, dan urutan pikirannya kurang teratur atau kurang terorganisasi.

3. tingkat operasional konkrit: berkisar antara usia 7 sampai 11 tahun. Anak
mempunyai urutan pikiran yang lebih teroganisasi. Sifat egosentrisnya
berkurang, sedang perkembangan kemampuan mempertimbangkan terbatas,
dan proses mental maju pesat.

4. tingkat operasional formal: usia 11 tahun ke atas. Anak telah menguasai
konsep mental yang kompleks yang menyangkut konsep konkrit atau abstrak.

Anak yang mencapai tingkatan ini mampu menyusun hipotesis.

2 1 a Misu. Opcit. h.40
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Uraian di atas, bila dihubungkan dengan usia dan perkembangan anak di
bangku SMP sudah mampu bernalar atau sudah berada pada tingkat operasional
formal.

Ada beberapa karakteristik bagi anak yang sudah berada pada tahap berpikir
operasional formal. Seperti yang dikemukakan oleh Flavell”, yaitu :

1. berpikir adolesensi: berpikir hipotesis deduktif. Ia dapat merumuskan banyak
alternatif hipotesis dalam menanggapi masalah, dan mencek data terhadap
setiap hipotesis untuk membuat keputusan-keputusan yang layak. Tetapi ia
belum mempunyai kemampuan untuk menerima/menolak hipotesis.

2. proporsional: pemikiran anak pada tahap ini tidak dibatasi pada benda-
benda/peristiwa-peristiwa yang konkrit, tetapi ia dapat menangani pertanyaan-
pertanyaan/proposisi-proposisi yang memberikan data konkrit, bahkan dapat
menangani proposisi-proposisi yang berlawanan dengan fakta.

3. kombinatorial:  berpikir meliputi - semua kombinasi | benda-benda,
gagasan/proposisi-proposisi yang mungkin.

4. refleksi: seseorang dikatakan berpikir pada satu seri operasional mental, dan
dapat menyatakan operasi mentalnya dengan simbol-simbol.

Sedangkan Piaget dan Inhelder mengklasifikasikan jenis penalaran formal
menjadi 5 jenis, yaitu:

1. penalaran proporsional: Piaget mendefinisikan penalaran proporsional sebagai

suatu stuktur kualitatif yang memungkinkan pemahaman sistem-sistem fisik

B Ibid h.41
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kompleks yang mengandung banyak faktor. Pemahaman sistem fisik
kompleks adalah pemahaman yang berkaitan dengan proposisi dan rasio.

2. pengontrol variabel: menurut piaget, pemikiran formal dapat menetapkan dan
mengontrol variabel tertentu dari satu masalah.

3. probabilistik: Muhamad Nur mendefinisikan penalaran probabilistik sebagai
suatu penalaran yang menggunakan informasi untuk memutuskan
kemungkinan benar/salah dari suatu kesimpulan. Perkembangan ini dimulai
dari perkembangan ide peluang. Ide peluang ini mulai berkembang dalam
pemikiran anak yang berusia 7 sampai 10 tahun. Pada usia tersebut anak dapat
membedakan hal-hal yang pasti dan hal-hal yang mungkin.

4. korelasional: Jawson mendefinisikan penalaran korelasional sebagai pola
berpikir yang digunakan seorang anak untuk menentukan kuatnya hubungan
timbal balik antara variabel. Penalaran korelasional melibatkan identifikasi
dan verifikasi hubungan antara variabel.

5. kombinatorial: Vantina mendefenisikan kemampuan kombinatorial adalah
kemampuan untuk mempertimbangkan seluruh alternatif yang mungkin pada
suatu situasi tertentu. Individu yang melakukan operasi formal pada saat
memecahkan suatu masalah akan menggunakan seluruh kombinasi/faktor
yang mungkin ada kaitannya dengan masalah tersebut.*

Keempat karakteristik cara berpikir operasional yang dikemukakan oleh

Flavell tidak jauh berbeda dengan kelima jenis tahap berpikir operasional formal

yang dikemukakan oleh Piaget dan Inhelder. Adapun yang berbeda hanyalah

% Ibid h.41
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penamaan saja. Tetapi tahapan-tahapan yang dilalui oleh anak yang berada pada
tahap operasi formal adalah tidak berbeda.

Selain karakteristik cara berpikir operasi formal tersebut Tresna
menjelaskan bahwa tingkat operasi formal bercirikan 3 proses yang khas. Ketiga
proses itu adalah:

1. siswa operasi formal perlu dikejutkan dari berpikir nyata kepada alam
kemungkinan/kemustahilan.

2. siswa operasi formal perlu didorong untuk menyimpulkan akibat-akibat
hipotesis seolah-olah hipotesis ini benar-benar terjadi

3. siswa operasi formal harus ditantang untuk memanipulasi ide, mencari
hubungan intelektual, dan memikirkan kemungkinan-kemungkinan lainnya.”

Piaget menjelaskan bahwa karakteristik esensial dari penalaran proporsional
adalah melibatkan hubungan antara dua hubungan (relationship between two
relationships), yang sering dikenal sebagai hubungan tingkat ke-dua (the second
order relationship). Dlitambahkan oleh Lesh, Post, dan Behr bahwa pengenalan
keserupaan struktur (recognition of structural similarity) dua hubungan menjadi
komponen esensial untuk terjadinya penalaran proporsional.?®

Dalam penalaran proporsional kemampuan siswa digolongkan dalam lima
kategori: kualitatif, aditif, pra-multiplikatif, multiplikatif implisit, dan

multiplikatif. Adapun karakteristik masing-masing kategori sebagai berikut.

2 Ibid h.42
2 Ibid. h.43
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Kualitatif

Pada kategori kualitatif ini penalaran siswa hanya didasarkan pada
hubungan kualitatif, seperti menjadi “lebih banyak / bertambah” atau “lebih
sedikit / berkurang” tanpa menjelaskan berapa / bagaimana “penambahan /
pengurangannya”. Siswa cenderung memperhatikan informasi yang menonjol
dari informasi yang relevan. Siswa belum dapat mengkcordinasikan dua
variabel dan hanya menyandarkan pada intuisi.

Untuk menentukan kuantitas yang ditanyakan pada masalah mencari
satu nilai yang belum diketahui, penalaran siswa pada kategori ini dibedakan
menjadi dua subkategori, yaitu: (a) menggunakan strategi “hitungan tidak
berpola”. Siswa hanya menebak cara memperoleh jawaban, seperti dua
kuantitas atau membagi dua kuantitas atau menjumlahkan tiga kuantitas yang
diberikan. Siswa tidak dapat menjelaskan lebih lanjut alasan siswa menebak
cara memperoleh jawaban selain alasan. kualitatif. Untuk menyelesaikan
masalah membandingkan rasio siswa subkategori ini tetap menggunakan
penalaran kualitatif. (b) menggunakan algoritma tanpa dasar konseptual.
Siswa menggunakan algoritma proporsi tetapi siswa tidak dapat menjelaskan
mengapa prosedur tersebut digunakan. Siswa hanya mampu mencek hasil
yang diperoleh secara kualitatif Untuk menyelesaikan masalah
membandingkan rasio, siswa subkategori ini menggunakan hubungan
kualitatif atau hubungan aditif.

Jadi, siswa dikatakan masuk ke dalam kategori kualitatif jika Siswa

menggunakan strategi “hitungan tidak berpola” atau menggunakan algoritma
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tanpa dasar konseptual pada masalah mencari satu nilai yang belum diketahui.
Sedangkan untuk masalah membandingkan rasio siswa pada kategori
kualitatif menggunakan hubungan kualitatif (bertambah/berkurang) atau
hubungan aditif (membandingkan sisa pembagian).

Contoh untuk membuat minuman sirup, Bu Ani mencampur 2 gelas
sirup dengan 7 gelas air putih. Jika Bu Aniﬂingin menggunakan 8 gelas sirup,
berapa gelas air putih yang digunakan Bu ani agar rasa minumannya sama
dengan semula? Jawab, siswa hanya mampu menunjukkan bahwa jika sirup
ditambah maka air putih juga ditambah. Sedangkan untuk menentukan banyak
air putih yang diinginkan, siswa menggunakan algoritma proporsi, yaitu x =
8/2 x 7 tanpa dasar konseptual, hasilnya 28 gelas air putih. Siswa tidak dapat
menentukan hubungan antara banyak sirup dan banyak air putih melebihi
hubungan kualitatif. Siswa hanya memperhatikan informasi yang menonjol.
Misalnya, campuran 'yang lebih terasa sirupnya adalah campuran yang
l sirupnya lebih banyak, padahal banyak airnya berbeda. Siswa ini juga
dikatakan belum dapat mengkoordinasikan dua variabel dan hanya

mengandalkan intuisi.

. Aditif

Penalaran siswa didasarkan pada hubungan aditif (untuk “bilangan
pengali” bulat dan pecahan), baik untuk menyelesaikan masalah mencari satu
nilai yang belum diketahui, maupun untuk menyelesaikan masalah
membandingkan rasio. Siswa pada kategori ini dapat menentukan hubungan

kuantitas dalam bentuk yang paling sederhana, yaitu hubungan aditif. Siswa
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dikatakan berada pada kategori ini jika siswa menggunakan hubungan
kuantitatif antara dua kuantitas sebagai perbedaan yang “tampak langsung”,
yaitu dalam bentuk a — b = ¢ — d (bersifat aditif). Misalnya, jawaban terhadap
masalah di atas yaitu, siswa menambah air putih sebanyak 6 gelas, diperoleh
dari 8 gelas sirup — 2 gelas sirup. Maka, 7 gelas air putih juga ditambah
dengan 6 gelas air putih menjadi 13 gelas air putih. Sehingga minuman yang
dibuat merupakan pencampuran 8 gelas sirup dan 13 gelas air putih. Kecuali
jika banyak sirup adalah 4 gelas, maka siswa dapat memberikan jawaban yang
tepat dengan cara melipat-duakan air putih. Sehingga 4 gelas sirup dicampur
dengan 14 gelas air putih. Jadi, siswa dikatakan masuk ke dalam kategori ini
jika siswa menggunakan hubungan aditif atau membandingkan sisa
pembagian (rasio sama jika pembaginya sama), baik untuk menyelesaikan
masalah mencari satu nilai yang belum diketahui, maupun untuk
menyelesaikan masalah membagi rasio.
. Pra-Multiplikatif

Penalaran siswa didasarkan hubungan multiplikatif, namun terbatas pada
masalah yang melibatkan “bilangan pengali” bulat. Sedangkan jika “bilangan
pengali” pecahan siswa menggunakan hubungan aditif. Misalnya, jawaban
siswa terhadap masalah di atas yaitu, karena perbandingan sirupnya 1 : 4
(bilangan pengali bulat) maka perbandingan air putihnya juga 1 : 4. Dengan
demikian diperoleh 7 x 4 = 28 gelas air putih. Jika pertanyaannya diganti
dengan banyak air putih yang dibutuhkan jika sirupnya 5 gelas (bilangan

pengali pecahan), maka siswa menyelesaikan dengan menggunakan hubungan
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aditif, yaitu selisih banyak sirup = selisih banyak air putih, sehingga diperoleh
banyak air putih yang dibutuhkan jika sirupnya 5 gelas adalah 7 + 3 = 10
gelas.
4. Multiplikatif Implisit

Penalaran siswa dikatakan masuk ke dalam kategori ini jika siswa
menggunakan hubungan multiplikatif secara bertahap dan didasarkan pada
replikasi dan pola (sering dikenal dengan strategi building up)”’, baik jika
“bilangan pengali” bulat maupun pecahan. Siswa memperhatikan
kecenderungan dari urutan pengukuran, dan membandingkan ukuran-ukuran
yang digunakan untuk mengestimasi hubungan antara tinggi dengan tinggi.

Cara berpikir seperti ini didasarkan pada asumsi implisit bahwa
pengukuran-pengukuran hubungan yang relevan secara otomatis adalah
hubungan multiplikatif, namun adanya hubungan multiplikatif ini tidak
di%enal secara sadar oleh siswa. Dengan demikian siswa menggunakan
hubungan multiplikatif tidak secara sadar (implisit), baik untuk
menyelesaikan masalah satu mencari nilai yang belum diketahui, maupun
untuk menyelesaikan masalah membandingkan rasio.

Siswa pada kategori ini memusatkan perhatian pada banyak sirup dan air
putih secara simultan, yakni memperhatikan pola hubungan banyak sirup dan
air putih. Contoh, untuk membuat minuman sirup Bu Ani mencampurkan 2

gelas sirup dan 7 gelas air putih. Jika Bu Ani ingin menggunakan 8 gelas

7 Rahmah Johar. Opcit. h.167
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sirup, berapa gelas air putih yang digunakan Bu Ani agar rasa minumannya
sama dengan campuran semula. Siswa menyelesaikan seperti berikut:
- 2 gelas sirup dicampur dengan 7 gelas air putih
- 4 gelas sirup dicampur dengan 14 gelas air putih
- 6 gelas sirup dicampur dengan 21 gelas air putih
- 8 gelas sirup dicampur dengan 28 gelas air putih
. Multiplikatif

Penalaran siswa didasarkan atas hubungan multiplikatif, baik untuk
menyelesaikan masalah mencari nilai yang belum diketahui, maupun untuk
menyelesaikan masalah membandingkan rasio. Siswa pada kategori ini
cenderung menggunakan hubungan proporsional dalam menyelesaikan
masalah. Pada permasalahan membuat minuman sirup, misalkan banyak sirup
yang digunakan Bu Ani adalah s, dan banyak air putih adalah a,. Sedangkan
banyak sirup yang digunakan Bu Ali adalah s, dan banyak air putin adalah a,.
Agar rasa minuman sama maka hubungan bwporsionalnya adalah s) :s;=a; :
a;. Jadi, hubungan yang berlaku antara banyak sirup s; dan s, adalah
hubungan multiplikatif, begitu juga dengan hubungan antara a, dan a,. Selain
memperhatikan hubungan antara kuantitas dalam ruang ukuran, hubungan
proporsional juga dapat ditentukan antara kuantitas antar ruang ukuran, yaitu
hubungan antara banyak sirup (s) dan banyak air putih (a) dalam bentuk a =
ms.

Contoh dari soal di atas, jika pertanyaannya adalah banyak air pituh

yang dibutuhkan jika sirupnya 5 gelas (bilangan pengali pecahan), maka siswa
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menggunakan hubungan multiplikatif secara langsung (didasarkan pada

keserupaan struktur dua hubungan) seperti berikut: untuk memperoleh 5 gelés

sirup berarti sirupnya dijadikan 2,5 kali banyak sirup semula, sehingga banyak

air putih juga 2,5 kali semula, yaitu 2,7 x 7= 17,5 gelas air putih. Atau karena

2 gelas sirup dicampur dengan 7 gelas air putih, berarti setiap 1 gelas sirup

dicampur dengan 7/2 = 3,5 gelas air. Jadi, 5 gelas sirup dicampur dengan 5 x

3,5 =17,5 gelas air putih. Begitu juga jika bilangan pengali bulat.

siswa dapat dilibat dari Tabel 2.1 berikut ini.

Agar lebih sistematik kriteria kategori kemampuan penalaran proporsional

Tabel 2.1

Indikator Kemampuan Penalaran Proporsional Siswa

Indikator Kemampuan Penalaran Proporsional Siswa

Pra-

Multiplikatif

Kuslitatif Aditif Multiplikatif Implisit Multiplikatif

Deskripsi | Penalaran siswa | Siswa Penalaran Penalaran Siswa pada

hanya didasarkan | menggunakan | siswa siswa level ini

pada  hubungan | hubungan aditif | didasarkan didasarkan cenderung

kualitatif, seperti | dalam hubungan pada menggunaka

menjadi  “lebih | menentukan multiplikatif, | hubungan n hubungan

banyak / | hubungan antar | namun multiplikatif | proporsional

bertambah™ atau | kuantitas terbatas pada | secara dalam

“lebih sedikit / masalah yang | bertahap, menyelesaika

berkurang” tanpa melibatkan karena n masalah

menjelaskan “bilangan didasarkan

berapa / pengali” bulat | pada replikasi

bagaimana dan pola

“penambahan  /

pengurangannya”
Mencari | a)Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan | Menggunaka | Menggunaka
Satu nilai {  strategi hubungan aditif | hubungan n hubungan | n dasar
yang “hitungan tidak | (membandingka | aditif multiplikatif | keserupaan
belum berpola” n sisa (membanding | secara struktur dua
diketahui. | 1 Menggunakan pembagian) kan sisa | bertahap dan | hubungan

algoritma tanpa pembagian) didasarkan multiplikatif
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a_c dasar pada replikasi
b 2 konseptual dan pola
Memband | a)Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan | Menggunaka | Menggunaka
ingkan hubungan hubungan aditif | hubungan n hubungan | n dasar
rasio. kualitatif (membandingka | aditif multiplikatif | keserupaan
a _ ¢ | b)Menggunakan | nsisa (membanding | secara struktur dua
b d hubungan pembagian) kan sisa | bertahap dan | hubungan
kualitatif atau pembagian) | didasarkan multiplikatif
hubungan pada replikasi
aditif. dan pola
C. Pendekatan Pembelajaran

Nisbel”® mengatakan bahwa tidak ada belajar (tunggal) yang paling benar,
dan cara mengajar yang paling baik. Setiap orang berbeda dalam kemampuan
intelektual, sikap, dan kepribadian schingga mereka mengadopsi pendekatan-
pendekatan yang karakteristiknya berbeda untuk belajar. Masing-masing individu
akan memilih cara dan gaya sendiri untuk belajar dan untuk mengajar. namun
setidaknya memiliki karakteristik tertentu dalam pendekatan pembelajaran
tertentu yang berbeda dibandingkan dengan pendekatan lain.

Soedjadi®® me;ngatakan bahwa terdapat dua pendekatan yaitu: (1)
pendekatan materi (materi approach), yaitu proses menjelaskan topik matematika
tertentu menggunakan materi matematika lain, dan (2) pendekatan pembelajaran
(teaching approach), yaitu proses pencapaian atau penyajian topik matematika

tertentu agar mempermudah siswa memahaminya.

® Suherman Erman. Strategi Pembelajaran Matematika Kotemporer. Bandung. JICA Universitas
Pendidikan Indonesia. 2001. h.70

® Soedjadi. Opcit., h.3
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Treffers®® mengelompokkan pendekatan pembelajaran dan pendidikan
matematika berdasarkan komponen matematisasi dalam empat tipe: (1)
mechanistic atau traditional approach. Aktivitas siswa didasarkan pada ingatan
atau algoritma. Kesalahan akan terjadi jika siswa dihadapkan dengan persoalan
lain yang berbeda dan mereka ingat. (2) empiristic appreach. Dunia adalah suatu
realita, dan siswa dipersiapkan dengan material dari dunia hidup mereka. Ini
berarti siswa dihadapkan pada situasi dimana mereka melakukan aktivitas
matematika horisontal. (3) stukturalist atau “new math approach”. Didasarkan
pada set teory, flowchart and games yang termasuk dalam matematika horisontal
dan tidak diciptakan dari dunia nyata siswa. (4) realistic approach. Suatu masalah
diambil sebagai titik mulai belajar matematika. Masalah itu kemudian
dieksplorasi dalam kegiatan matematika horisontal dan kemudian siswa akan
mengembangkan dalam konsep-konsep matematika menggunakan matematika
vertikal.

Berkaitan dengan intensitas pematematikaannya, Jan de Lange memberikan I
gambaran terhadap empat tipe pendekatan pembelajaran ke dalam tabel berikut:

Tabel 2.2 Pengelompokkan Matematisasi’

TYPE HORIZONTAL VERTICAL
MATHEMATIZATION MATHEMATIZATION
Mechanistic - -
Empiristic + -
Structuralistic - +

3 Jan de Lange. Opcir. h.101
M id. h.101
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Realistik + +

Keterangan :

Tanda “ + ” memuat komponen matematisasi, sedangkan tanda “ — “ tidak memuat komponen
matematisasi

Pada matematika horisontal, siswa menggunakan matematika yang
dimilikinya untuk menyelesaikan masalah nyata atau mengubah dunia nyata ke
dalam simbol-simbol matematika. Aktivitas matematika horisontal mencakup
pembuatan skema, merumuskan masalah dalam cara berbeda, menemukan
keterkaitan dan merumuskan masalah dalam bahasa matematika. Sedangkan
matematika vertikal merupakan proses pengorganisasian kembali dalam sistem
matematika. Aktivitas matematika vertikal meliputi memperbaiki model yang
telah dibuat, menggunakan model yang berbeda, mengkombinasi beberapa model,
merumuskan konsep matematika baru dan menyederhanakan rumus.

Pendekatan pembelajaran matematika yang dipilih pada penelitian ini adalah
PMRI (Pendidikan I\Z{atematika Realistik Indonesia) dikarenakan PMRI adalah
sebuah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan konsep-konsep matematika
dengan pengalaman sehari-hari siswa yang di dalamnya terdapat proses

matematika horisontal dan vertikal.

. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
Kata realistik diambil dari salah satu di antara 4 pendekatan dalam

pendidikan matematika, yaitu: mekanistik, empiristik, struturalistik, dan



27

realistik.*> Hal ini dilihat dari ada tidaknya matematisasi horisontal dan vertikal
dalam pendekatan tersebut. Gravemeijer mengungkapkan bahwa horizontal
mathematization stands for transforming a problem field into mathematical
problem, vertical matematization for processing within the mathematical system.
Pendekatan realistik, selain mempelajari dalam arah horisontal, juga mempelajari
dalam arah vertikal.

PMRI menekankan pada konteks sebagai awal pembelajaran, sebagai
gantinya pengenalan konsep dengan cara abstrak. Dalam PMRI, proses
pengembangan konsep-konsep dan gagasan matematika bermula dari dunia nyata
dan dunia nyata tidak berarti konkret secara fisik dan kasat mata, namun juga
termasuk yang dapat dibayangkan oleh pikiran anak. Konsep-konsep yang abstrak
(formal), dapat saja sesuai dan menjadi masalah siswa, selama konsep itu nyata
berada (dapat diterima oleh) pikiran siswa.** Jadi, dunia nyata ini mengandung
arti sejauh masih kontekstual dengan apa yang ada dalam pikiran anak.

Ide utama pendekatan realistik adalah siswa harus diberi kesempatan untuk
menemukan kembali (reinvent) konsep dan prinsip matematika dibawah
bimbingan orang dewasa.*® Hal ini sejalan dengan filsafat konstruktivisme yang

menyebutkan bahwa pengetahuan itu adalah kontruksi dari seseorang yang sedang

32 Marpaung. Prospek RME untuk Pembelajaran Matematika di Indonesia. Makalah disampaikan pada Seminar
Nasional “Realistic Mathematics Education (RME) ™ di jurusan Matematika FMIPA UNESA, 24 Februari 2001.

h.2

% Gravemeijer, K. 1994. Developing Realistic Mathematic Education. Utrecht. Frudenthal Institute.
h.82

¥ Mega T Budianto & Tatag Y.E. Siswono. Implementasi Pendekatan Realistik dalam Pembelajaran
Matematika Makalah disampaikan pada Seminar Nasional “Realistic Mathematics Education (RME)" di
Jjurusan Matematika FMIPA UNESA, 24 Februari 2001. h2

% Sunardi. Pembelajaran Geometri Dengan Pendekatan Realistik. Makalah disampaikan pada
Seminar Nasional “Realistic Mathematics Education (RME)” di jurusan Matematika FMIPA
UNESA, 24 Februari 2001. h2
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belajar.*® Lebih lanjut Gravemeijer menyatakan pendekatan realistik dipandang
sebagai aktivitas manusia (human activity). Dengan demikian cara kerja belajar
matematika berarti melakukan matematika, dimana menyelesaikan masalah-
masalah kehidupan sehari-hari merupakan bagian esensial.”’

Jadi, dari ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa PMRI merupakan suatu
pendekatan pembelajaran matematika yang menggunakan masalah-masalah
kontekstual (nyata) dan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran.
Dalam pembelajaran ini siswa dituntut lebih aktif dan kreatif dalam
mengkonstruk (merekonstruksi) pengetahuan matematikan itu. Sedangkan guru
sebagai mediator, fasilitator, dan evaluator. Artinya, siswa harus didorong dan
diberi keleluasaan untuk mengekspresikan jalan pikirannya, menyelesaikan
masalah menurut idenya sendiri, mengkomunikasikannya, dan pada saatnya

belajar dari ide-ide temannya sendiri®® Dengan siswa menemukan sendiri

+ pengetahuannya  diharapkan siswa tidak akan mudah lupa dengan

pengetahuannya. Pada akhirnya, akan terbentuk sebuah proses pembelajaran yang

lebih menyenangkan bagi siswa.

1. Prinsip PMRI
Gravemeijer’” mengemukakan tiga prinsip kunci PMRI, yaitu:
a. Guided Reinvention/Progressive Mathematization. Melalui topik-topik

yang disajikan. Siswa harus diberi kesempatan untuk mengalami proses

36

Marpaung. Opcit.,h.3

%7 Sunardi., Opcit., h.3
38 Ibid., h.3
% Abhmad Fauzan. Opcit., h.2-3
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yang sama sebagaimana konsep-konsep matematika ditemukan. Hal ini
dilakukan dengan cara: memasukkan sejarah matematika, memberikan
contextual problem yang mempunyai berbagai kemungkinan solusi,
dilanjutkan dengan mathematizing prosedur solusi yang sama, serta
perancangan rute belajar sedemikian rupa, sehingga siswa menemukan
sendiri konsep atau hasil.

b. Didactical Phenomenology. Topik-topik matematika disajikan atas dua
pertimbangan; aplikasinya serta kontribusinya untuk perkembangan
matematika lebih lanjut.

. Self-developed Models. Sewaktu mengerjakan contextual problems siswa

mengembangkan model mereka sendiri.

2. Karakteristik PMRI

Terdapat lima karakteristik utama dalam PMRI, yaitu : |

a. Menggunakan masalah kontekstual (masalah kontekstual sebagai aplikasi
dan sebagai titik tolak dari mana matematika yang diinginkan dapat
muncul).

b. Menggunakan model atau jembatan dengan instrumen vertikal (perhatian
diarahkan pada pengembangan model, skema dan simbolisasi dari pada
hanya mentransfer rumus atau matematika formal secara langsung).

¢. Menggunakan konstribusi murid (kontribusi yang besar pada proses

belajar mengajar diharapkan dari konstruksi murid sendiri yang
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mengarahkan mereka dari metode informal mereka ke arah yang lebih
formal atau standar).

d. Interaktifitas (negoisasi secara eksplisit, intervensi, kooperasi, dan
evaluasi sesama murid dan guru adalah faktor penting dalam proses
belajar secara konstruktif dimana srtategi informal murid digunakan
sebagat jantung untuk mencapai yang formal).

e. Intertwining atau terintegrasi dengan topik pembelajaran lainnya
(pendekatan holistik, menunjukkan bahwa unit-unit belajar tidak akan
dapat dicapai secara terpisah tetapi keterkaitan dan keterintegrasian harus

di eksploitasi dalam pemecahan masalah).*’

3. Pembelajaran Dengan Pendekatan PMRI

Pembelajaran matematika, sebelum menggunakan pendekatan PMRI,
diberikan dengan menjelaskan langkah-langkah dalam menghitung. Guru
menyajikan materi dengan memberikan contoh-contoh bagaimana
mengerjakan suatu soal secara jelas dan rinci. Kemudian, siswa diminta
mengerjakan soal-soal latihan yang sudah tersaji dengan jelas dan jawabannya
pun sudah pasti.

Sementara itu, pada pembelajaran dengan pendekatan PMRI ada 5
tahapan yang perlu dilalui oleh siswa, yaitu :

1) Penyelesaian masalah

® Zulkardi. CASCADE-IMEI Lingkungan Belgjar Pendidikan Matematika di Indonesia. Makalah
disampaikan pada Seminar Nasional “Realistic Mathematics Education (RME)” di jurusan
Matematika FMIPA UNESA, 24 Februari 2001. h.2
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3)

4

5)
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Pada tahap penyelesaian masalah, siswa diajak mengerjakan soal-
soal dengan menggunakan langkah-fangkah sendiri. Yang patut dihargai
ialah penggunaan langkah ini tidak berlaku baku/sama seperti yang
dipakai pada buku atau yang digunakan guru. Siswa dapat menggunakan
cara/metode yang ditemukan sendiri, yang bisa mungkin sangat berbeda
dengan cara/metode yang dipakai oleh buku atau oleh guru.

Penalaran

Pada tahap penalaran, siswa dilatih untuk bernalar dalam
mengerjakan setiap soal yang dikerjakan. Artinya, pada tahap ini siswa
harus dapat mempertanggungjawabkan cara/metode yang dipakainya
dalam mengerjakan setiap soal.

Komunikasi

Pada tahap komunikasi, siswa diharapkan dapat mengkomunikasikan
jawaban yang dipilih pada . teman-temannya. Siswa berhak pula
menyanlggah (menolak) jawaban milik teman yang dianggap tidak sesuai
dengan pendapatnya sendiri.

Kepercayaan diri

Pada tahap kepercayaan diri, siswa diharapkan mampu melatih
kepercayaan diri dengan cara mau menyampaikan jawaban soal yang
diperolehnya kepada teman-temannya dengan berani maju ke depan kelas.
Seandainya jawaban yang dipilihnya berbeda dengan jawaban teman,
siswa diharapkan mampu menjelaskan dengan baik.

Representasi
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Pada tahap representasi, siswa memperoleh kebebasan untuk
memilih bentuk representasi yang dia inginkan (benda konkrit, gambar
atau lambang-lambang matematika) untuk menyajikan atau menyelesaikan
masalah yang dihadapi. Siswa membangun penalarannya, kepercayaan

dirinya melalui bentuk representasi yang dipilihnya.*!

4. Kelebihan PMRI

Beberapa kelebihan PMRI adalah sebagai berikut:

a. Siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri, sehingga siswa tidak
mudah lupa dengan pengetahuannya.

b. Suasana dalam proses pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan
karena xﬁengg\makan masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan
nyata. Akibatnya siswa akan lebih tertarik dan tidak mudah bosan dalam
pembelajaran matematika.

¢. Penyampaian soal atau suatu masalah tidak harus tunggal, dan tidak harus
sama antara siswa yang satu dengan siswa yang lain, sehingga siswa
merasa dihargai dan semakin terbuka.

d. Mampu memupuk rasa kerjasama dalam kelompok (saling bekerja sama
dengan teman sebangku) dan menghormati siswa yang sedang berbicara.*?

e. Pembelajaran PMRI menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif.

*! Marpaung. Pendekatan PMRL. Bulletin PMRL. (hitp//-www.pmri.co.id). 2008

2 Nur Kariyana Agustiningsih. Implementasi Pendidikan Matematika Realistik Indonesia Materi
Pokok Pecahkan di Kelas IV SD Banyuajih 03 Kamal Madura. Skripsi Tidak Dipublikasikan.
Surabaya. Universitas Negeri Surabaya. 2607. h.23-25
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f. Siswa menjadi lebih berani mengungkapkan ide atau pendapat serta
bertanya kepada guru atau temannya dan siswa atau lebih terbiasa untuk
memberi alasan jawabannya.*?

5. Kekurangan PMRI

Sedangkan kekurangan PMRI sebagai berikut:

a. Siswa biasanya masih kesulitan menemukan suatu caré untuk
menyelesaikan masalah atau soal kontekstual.

b. Membutuhkan waktu yang lama terutama bagi siswa yang kemampuan
berpikirnya lemah.

c. Siswa yang lebih pintar / memiliki kemampuan lebih dibanding yang
lainnya biasanya cenderung tidak sabar untuk menanti temannya yang
belum selesai.*

d. Upaya mendorong siswa agar bisa menemukan berbagai cara untuk
menyelesa:kan masalah merupakan hal yang tidak mudah dilakukan guru.

e. Proses pengembangan berpikir siswa melalui masalah kontekstual, proses
matematisasi horisontal dan vertikal juga bukan merupakan suatu yang
sederhana karena proses mekanisme berpikir siswa harus diikuti dengan
cermat agar guru bisa membantu siswa dalam melakukan penemuan

kembali terhadap konsep-konsep matematika tertentu.

 Hasratuddin. Pembelajaran Matematika Unit Geomeiri Dengan Pendekatan Realistik di SLTP 6
Medan. Tesis Tidak Dipublikasikan. Program Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya. 2002. h.25
“ Nur Kariyana Agustiningsih. Opcit. h.25



f. Bagi kelas yang jumlah siswanya lebih dari 20 orang, guru sulit
mengamati dan memberikan petunjuk atau bantuan kepada siswa dalam
pembelajaran.*’

Untuk mengantisipasi kelemahan yang terdapat pada pembelajaran PMRI
dapat dilakukan beberapa hal sebagai berikut :

1. Membantu siswa dalam membuat pola pikir terhadap soal yang ada, yaitu
berupa peta konsep dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Dengan
cara ini siswa secara tidak langsung dirangsang untuk dapat berpikir
secara sistematis sehingga dapat mengerjakan soal sesuai dengan proses
pengerjaan yang tepat.

2. Lebih memfokuskan pada siswa yang dinilai kurang, yaitu dengan
memberikan perhatian lebih dengan membimbing secara langsung pada
siswa yang bersangkutan.

3. Memberikan masukan kepada siswa yang dinilai mampu untuk:
menyempurnakan hasil pekerjaannya. Selain’ itu  peneliti juga
menyarankan kapada siswa yang lebih mampu untuk membantu teman
yang dinilai masih kurang dengan memanfaatkan tutor sebaya (reciprocal

teaching).

E. Teori-teori yang mendukung

1. Teori Konstruktivisme

S Hasratuddin. Oprit. h.26
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Konstruktivisme merupakan suatu filsafat pengetahuan yang menekankan
bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri.
Konstruktivisme memiliki ciri penting dalam proses pembelajaran berupa
penekanan kepada siswa untuk mengkonstruk sendiri pengetahuan yang akan
dipelajari dengan memperhatikan pengetahuan awal siswa.*

Menurut teori ini, dalam proses pembelajaran guru tidak hanya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan atau menemukan
ide-ide mereka sendiri tetapi juga membimbing siswa menjadi sadar
menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Guru memberi siswa anak
tangga yang akan membawa siswa kepada pengetahuan yang lebih tinggi,
akan tetapi siswa sendiri yang harus berusaha menaiki anak tangga tersebut.
Dari sini jelas peran seorang guru sebagai fasilitator dan siswa berperan aktif
dalam mengkonstruk pengetahuannya sendiri.

. 2. Teori Piaget

Piaget dikenal sebagai tokoh konstruktivis radikal karena pendapatnya
yang méngatakan bahwa kita hanya dapat mengetahui apa yang
dibentuk/dikonstruksi oleh pikiran kita.”’ Jadi, pengetahuan tidak dapat
ditransfer kepada penerima dengan pasif, tetapi penerima sendiri yang harus
mengkonstruksinya. Teorinya yang mengatakan bahwa pengetahuan diperoleh
dari adaptasi struktur kognitif terhadap lingkungan menjadikan Piaget dikenal

dengan teori kognitifnya. Oleh karena itu, dia menegaskan bahwa

% Rahmah Johar. Konstruktivisme atau Realistik?. Makalah disampaikan pada Seminar Nasional “Realistic
‘7 Mathematics Education (RME) " di jurusan Matematika FMIPA UNESA, 24 Februari 2001, h.2
Ibid h.3



36

pengetahuan itu dibangun dalam pikiran anak, sehingga hasil konstruksi
pengetahuan bersifat subyektif, bukan obyektif.*®

Perkembangan kognitif bukan merupakan akumulasi dari kepingan
informasi terpisah, namun lebih kepada pengkonstruksian oleh siswa suatu
kerangka mental untuk memahami lingkungan mereka.*® Dalam hal ini guru
berperan sebagai narasumber dan bukan sebagai penguasa kelas yang
memaksakan jawaban benar kepada siswa. Guru menyediakan diri sebagai
model melalui pemecahan masalah tersebut dan membahas antara tindakan
dan hasil. Siswa bebas membangun pemahaman mereka sendiri. Guru juga
belajar dari siswa dengan mengamati siswa selama beraktivitas, dan
mengungkap minat dan tingkat berfikir siswa. Solusi yang disampaikan siswa
terhadap masalah merupakan cerminan dari pandangan dan pengetahuan
mereka.

3. Teori Vygotsky

Vygotsky, yang dikenal sebaga'i tokoh konstruktivis modern, menyatakan
bahwa idenya tentang pembentukan pengetahuan tidak berbeda dengan ide
Piaget, tetapi dia lebih menekankan akan adanya pengaruh interaksi sosial
dalam pembentukan pengetahuan seseorang. Jadi, Vygotsky lebih
memfokuskan perhatian pada hubungan dialektika antara individu dan

masyarakat, dimana interaksi sosial terlebih budaya dan bahasa dapat

48 .
Ibid. h.1

* Hadi Rahman Basuki. Penerapan Program Remidial dengan Reciprocal Teaching untuk Mencapai
Ketuntasan Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Statistika di Kelas XII SMK Negeri 1 Sooko
Mojokerto. Skripsi Jurusan Pendidikan Matematika IAIN Sunan Ampel Surabaya.2010. h.46
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mempengaruhi hasil belajar. Akhimya dia membedakan adanya dua

pengertian, spontan dan ilmiah. Pengertian spontan didapat dari pengalaman

anak sehari-hari, sedangkan pengrtian ilmiah adalah pengertian yang didapat
dari kelas. Dalam interaksi sosial anak dengan “orang dewasa”, anak
ditantang untuk lebih mengarti pengertian ilmiah dan mengembangkan
pengartian spontan mereka.

Empat prinsip kunci yang diturunkan dari teori Vygotsky™® adalah sebagai
berikut:

b. Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning), penekanan pada hakikat
sosial dari pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada proses berpikir
teman sebaya mereka dengan harapan siswa lebih mudah menemukan dan
memahami konsep-konsep yang sulit jika mereeka saling mendiskusikan“
masalah tersebut dengan temannya.

c. Zona perkembangan terdekat (Zone of Proximal Development/ZPD), yaitu
suatu wilayah tempat bertemu antara pengrtian spontan dengan
pengeertian sistematis logis orang dewasa (pengertian ilmiah). Idenya
bahwa siswa belajar konsep paling baik jika konsep itu berada dalam zona
perkembangan terdekat mereka, yang terjadi pada saat siswa terlibat
dalam tugas-tugas yang tidak dapat mereka selesaikan sendiri, tetapi dapat
menyelesaikannya jika dibantu oleh “orang dewasa” atau “teman sebaya”

mereka.

* Rahmah Johar. Opeit. h.4
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d. Pemagangan kognitif (Cognitif Apprenticeship), menekankan hakikat
sosial dan ZPD yang mengacu proses dimana seseorang yang belajar
secara bertahap memperoleh keahlian dalam interaksinyadengan seorang
pakar. Pakar itu bisa orang dewasa atau orang lain yang lebih tua atau
kawan sebaya yang telah menguasai permasalahannya.

e. Scaffolding, yang menekankan bahwa siswa diberi tugas komplek, sulit,
dan realistik dan kemudian diberkan bantuan secukupnya.

4. Teori Bruner

Menurut Jerome S. Bruner, inti dari belajar adalah bagaimana cara
memilih, mempertahankan, dan mentransformasikan informasi secara aktif.
Bruner mengemukakan bahwa belajar melibatkan tiga proses yang
berlangsung hampir bersamaan. Ketiga proses tersebut adalah a) memperoleh
informasi baru, b) mentransformasi informasi, dan c) menguji relevansi dan
ketepatan pengetahuan.

Informasi baru bisa seb;lgai penguatan dari informasi sebelumnya yang
dimiliki seseorang, atau bisa juga berlawanan dengan informasi yang telah
dimiliki sebelumnya. Dalam transformasi pengetahuan, belajar merupakan
transformasi pengetahuan yang diperoleh sesecorang dari luar. Menguji
relevansi dan ketepatan pengetahuan digunakan untuk menilai cara dalam
memperlakukan pengetahuan itu yang éesuai dengan masalah yang sedang
dihadapi.
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Menurut Bruner’!, tujuan belajar sebenarnya ialah untuk memeperoleh
pengetahuan dengan suatu cara yang dapat melatih kemampuan-kemampuan
intelektual para siswa, merangsang rasa ingin tahu siswa, dan memotivasi
kemampuan mereka. Lebih lanjut Bruner menjelaskan, jika kita mengajar, kita
bukan akan menghasilkan perpustakaan-perpustakaan hidup kecil melainkan
kita ingin membuat anak-anak kita berpikir secara matematis bagi dirinya
sendiri, berperan serta dalam proses perolehan pengetahuan. Dimana

pengetahuan itu adalah prosesnya bukan produknya.

F. Keterkaitan PMRI dengan kemampuan penalaran proporsional siswa

Banyak pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran yang mengoptimalkan peran
aktif dan dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa adalah dengan
pendekatan PMRI. Dalam PMRI terdapat tahapan-tahapan yang harus dilalui_
siswa diantaranya: penyelesaian masalah, penalaran, komunikasi, kepercayaan
diri, dan representasi.

Dalam tahapan penalaran dan representasi ini kemampuan penalaran siswa
akan dilatih dan dikembangkan secara optimal, khususnya kemampuan penalaran
proporsional siswa. Sebab, penalaran proporsional sangat terkait dengan
pengambilan keputusan dan melakukan prediksi, serta melibatkan metode berpikir

kualitatif dan kuantitatif’> Keret”> juga menjelaskan bahwa penalaran

5! Hadi Rahman Basuki. Opcit. h.49
52 1bid. W27
 Ibid. h.2
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proporsional seseorang untuk menggunakan secara efektif skema proporsi.
Kemampuan ini memegang peranan penting dalam mengembangkan berpikir
matematis dan sering dinyatakan sebagai “cormerstone” dari berpikir tingkat
tinggi dan juga sebagai konsep dasar matematika yang sangat penting.

Selain itu, penalaran proporsional dibutuhkan dalam : 1) kehidupan sehari-
hari seperti dalam berbelanja, memasak, dan bertukang; dan 2) karir, seperti
kedokteran (misalnya dalam mencampur obat); teknologi (misalnya dalam
membuat miniatur bangunan/dalam membuat peta); kependudukan (misalnya
menentukan kepadatan penduduk). Dengan demikian, harapannya siswa dapat
membangun sendiri pengetahuan dan kemampuan penalaran proporsionalnya.
Selain itu, siswa tidak akan mudah lupa akan pengetahuannya sendiri dan lebih
termotivasi dalam mempelajari matematika. Karena memang matematika akan
selalu dekat dengan kehidupan siswa.

Jadi, karena pentingnya pembentukan perkembangan kemampuan penalaran
proporsional siswa serta pentingnya dapat menciptakan atmosfer pembelajaran
yang menyenangkan dan dekat dengan kehidupan siswa, maka pendekatan PMRI
ini dapat diterapkan di sekolah, khususnya sekolah menengah pertama (SMP).
Sehingga diharapkan dapat mengubah “image” matematika yang selama ini
menjadi “musuh” siswa menjadi pelajaran yang disenangi oleh siswa. Kondisi ini
berdampak terhadap berubahnya motivasi belajar matematika siswa menjadi
meningkat. Dengan motivasi belajar matematika siswa meningkat juga akan

berimplikasi pada prestasi siswa dalam matematika meningkat.
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G. Soal Cerita

Masalah-masalah yang berhubungan dengan matematika sering dijumpai
pada situasi sehari-hari. Permasalahan matematika yang berkaitan dengan
kehidupan nyata biasanya dituangkan melalui soal-soal berbentuk cerita. Soal
cerita merupakan modifikasi dari soal-soal hitungan yang berkaitan dengan
kenyataan yang ada di lingkungan siswa. Untuk dapat menyelesaikan soal cerita,
siswa harus menguasai konsep-konsep matematika yang menjadi prasyarat
konsep terkait dengan soal cerita tersebut.

Syamsuddin mendefinisikan soal cerita adalah soal matematika yang
disajikan dalam bentuk verbal atau rangkaian kata-kata dan berkaitan dengan
keadaan yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari.** Menurut Tambunan,
soal cerita matematika adalah soal matematika yang disajikan dalam bahasa
sehari-hari dan mempunyai makna yang dapat diartikan ke dalam pengertian
matematika.”

Dalam penelitian ini soal cerita adalah soal matematika yang dinyatakan
dalam bentuk cerita yang diambil dari pengalaman mereka (siswa) sehari-hari
yang berkaitan dengan konsep-konsep matematika.

Untuk menyelesaikan soal cerita diperlukan kemampuan membuat model
matematika atau kalimat matematika. Kalimat matematika dapat diartikan sebagai

suatu kalimat yang diformulasikan dengan menggunakan istilah-istilah serta

34 Syamsuddin, Kesulitan Siswa Kelas V SD Menggunakan Langkah-Langkah Penyelesaian Soal
Cerita, UNESA: Tesis tidak Dipublikasikan, 2001. h.25

% Hardi Tambunan. Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita Pokok Bahasan Trigonometri
dengan Strategi Heuristik. IKIP Surabaya: Tesis tidak Dipublikasikan. 1999. h.3
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simbol-simbol dalam matematika. Soedjadi mengungkapkan bahwa untuk

menyelesaikan soal matematika ditempuh melalui langkah-langkah sebagai

berikut:*®

1.

2.

Membaca soal dengan cermat untuk menangkap makna dari tiap kalimat
Memisahkan dan mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal, apa yang
diminta atau ditanyakan dalam soal, operasi pengerjaan apa yang diperlukan
Membuat model matematika dari soal

Menyelesaikan model menurut aturan-aturan matematika, sehingga
mendapatkan jawaban dari model tersebut

Mengembalikan jawaban soal kepada jawaban asal.

Dengan demikian, dalam menyelesaikan soal cerita memerlukan daya

nalar yang tinggi sehingga membutuhkan suatu prosedur atau langkah-langkah

yang harus ditempuh untuk memperoleh suatu penyelesaian. Melalui soal cerita

kita dapat melatih siswa berpikir analisis, melatih kemampuan memahami

masalah serta kemampuan mengambil rencana untuk mencari solusi dari

permasalahan tersebut. Disamping itu, soal cerita juga memberikan latihan siswa

dalam menerjemahkan cerita-cerita tentang situasi kehidupan nyata ke dalam

bahasa matematika.

H. Materi Perbandingan

% Kharisma Eka Maulana. Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita di SMU kelas X.
Universitas Negeri Surabaya. Skripsi tidak Dipublikasikan, 2008. h.38
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Salah satu topik yang penting dalam matematika adalah perbandingan.
Masalah-masalah dalam kehidupan sebari-hari banyak yang berkaitan dengan
konsep perbandingan seperti, hubungan banyak barang dengan harganya,
hubungan kecepatan dan waktu, hubungan banyak persediaan, kecepatan dan
waktu pemakaiannya, dan sebagainya. Membandingkan dua besaran dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu dengan menentukan selisihnya atau menentukan
hasil baginya.

Post’” mendefinisikan perbandingan sebagai berikut "4 ratio is an
ordered pair of measurement”. Pendapat bampir senada juga dikemukakan oleh
Musser™ yang mendefinisikan perbandingan scbagai “A ratio is an ordered pair
of number, written a : b, with b # 0”. Selanjutnya Van Delle’® mendefinisikan
perbandingan sebagai pasangan terurut dari bilangan-bilangan atau ukuran-ukuran
yang digunakan untuk membandingkan bilangan-bilangan atau ukuran-ukuran
tersebut. Berdasarkan pada beberapa definisi di atas maka yang dimaksud

perbandingan dalam penelitian ini adalah pasangan terurut dari dua bilangan real
atau hasil pengukuran suatu besaran yang ditulis a : b ataun —Z—dengan b = 0. Jadi,

aspek dasar dari konsep perbandingan adalah urutan, yaitu pengukuran pertama
dan pengukuran kedua.

 Tatag Y.E. Siswono. Metode Pemberian Tugas Pengajuan Soal (Problem Possing) Dalam
Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Perbandingan Di MTs. Negeri Runghut Surabaya.
Universitas Negeri Surabaya. Tesis Tidak Dipublikasikan. 1999, h.48

58 Zuhri D. Proses Berikir Siswa Kelas VIl SMP Negeri 16 Pekanbaru dalam Menyelesaikan Soal-Soal
Perbandingan Senilai dan Perbandingan Berbalik Nilai. UNESA; Tesis Tidak Dipublikasikan.
1998. h.16

% Tatag Y.E. Siswono. /bid. h.48



Hubungan perbandingan dengan pecahan, dikatakan bahwa semua
pecahan merupakan perbandingan tapi tidak semua perbandingan (ratio)

merupakan pecahan. Peahan mempunyai arti membandingkan svatu bagian dari
keseluruhan. Pecahan %berarti 3 bagian dari keseluruhan yang dibagi 4. Jdi, 2

merupakan perbandingan (ratio).
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

deskriptif-kualitatif. Penelitian deskriptif adalah memberikan gambaran tentang
gejala fenomena yang diteliti secara sistematis dan cermat dan penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan data kualitatif, mengolahnya
secara kualitatif (tidak menggunakan rumus-rumus statistik) dan tidak melibatkan
generalisasi dalam penarikan kesimpulannya® Deskriptif digunakan untuk
menggambarkan ketuntasan hasil belajar siswa. Kualitatif digunakan untuk

mengkategorisasikan kemampuan penalaran proporsional siswa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Nege:i 2 Surabaya pada tanggal 11 — 12
Januari 2011 semester 'genap tahun pelajaran 2010/2011. Di hari pertama, peneliti
melakukan proses pembelajaran pada sub materi pokok perbandingan dengan
pendekatan PMRI dan diakhiri dengan pemberian tes. Di hari kedua, peneliti
melakukan wawancara kepada ketujuh subjek yang telah dipilih sebelumnya.
Proses penelitian dilakukan di ruang Bimbingan Konseling (BK) SMP Negeri 2
Surabaya.

% Zainal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan Filosofi, Teori dan Aplikasinya. Surabaya. Ientera
Cendika. h.16 & 19
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C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII-E SMP Negeri 2 Surabaya
tahun pelajaran 2010/2011. Penelitian dilaksanakan di kelas VII karena sub
materi pokok perbandingan diajarkan di kelas VII. Dalam penelitian ini peneliti
mengambil tujuh orang siswa sebagai subjek untuk ditelusuri lebih mendalam
kemampuan penalaran proporsionalnya dalam menyelesaikan masalah. Pemilihan
ketujuh subjek berdasarkan nilai rapot terakhir siswa mata pelajaran matematika.

Berdasarkan nilai rapot terakhirnya, siswa akan dibagi kedalam tiga
kelompok yaitu, kelompok A (nilai rapotnya antara 9 sampai 10), kelompok B
(nilai rapotnya antara 7 sampai 8), dan kelompok C (nilai rapotnya antara 5
sampai 6). Pemilihan tujuh siswa sebagai subjek penelitian yaitu dua siswa
masing-masing kelompok A dan C, sedangkan dari kelompok B diambil tiga
siswa dengan mempertimbangkan kemampuan siswa berdasarkan pertimbangan
guru matematika.

Pemilihan ketujuh subjek tersebut didasarkan sesuai dengan kurva normal
yaitu pada kelompok siswa berkemampuan tinggi dan rendah jumlahnya relatif
sama. Oleh karena itu, peneliti mengambil masing-masing dua siswa dari
kelompok ini (kelompok A dan C). Sedangkan pada kelompok siswa
berkemampuan sedang (kelompok B) jumlahnya lebih banyak, maka peneliti

mengambil tiga siswa pada kelompok ini.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Tes

Pada hari pertama penelitian, peneliti memberikan sebuah
pembelajaran dengan sub materi pokok perbandingan dengan pendekatan
PMRI. Para siswa mengikuti pembelajaran dengan tertib dan baik. Setelah
proses pembelajaran selesai peneliti memberikan tes berbentuk soal cerita
sebanyak dua soal. Soal pertama tentang mencari satu nilai yang belum
diketahui dan soal yang kedua tentang membandingkan rasio. Tujuan
pemberian tes ini untuk mengetahui gambaran kuantitatif dan kualitatif
kemampuan penalaran proporsional siswa dalam menyelesaikan soal
matematika. Setelah para siswa mengerjakan tes kemudian hasil tes dikoreksi
oleh peneliti.
,2) Wawancara

Pada hari kedua penelitian, peneliti melakukan wawancara kepada
ketujuh subjek penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Proses
wawancara dilakukan di ruang Bimbingan Konseling (BK) SMP Negeri 2
Surabaya. Wawancara dilakukan satu persatu terhadap subjek penelitian
dengan lancar. Kegiatan wawancara ini dilakukan terhadap ketujuh subjek
penelitian dan direkam dengan menggunakan alat perekam (tape recorder)

untuk meminimalisir kesalahan dalam penulisan hasil wawancara.
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Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap subjek penelitian
yang didasarkan dari hasil respon siswa atau jawaban dalam menyelesaikan
soal tes dengan sebelumnya siswa diminta untuk membaca soal yang
diberikan. Pada saat wawancara peneliti melakukan pengamatan dan membuat
catatan-catatan untuk mendapatkan data tentang aspek-aspek penalaran

proporsional siswa terhadap respon yang telah diberikan.

E. Instrumen Penelitian dan Tahap Pengumpulan Data
Instrumen utama dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri, yang digunakan
untuk menganalisis kemampuan penalaran proporsional siswa pada sub materi
pokok perbandingan ini berupa soal tes, pedoman wawancara. Dalam penelitian
ini, peneliti akan menyiapkan lembar panduan yang berupa soal tes yang
berbentuk soal cerita.
Adapun instrumen péndnkung dalam penelitian ini antara lain:
1. Soal Tes Kemampuan Penalaran Proporsional
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
kemampuan penalaran proporsional siswa pada sub materi pokok
perbandingan. Menurut Arikunto® tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau
kelompok. Soal tes yang digunakan berupa tes tertulis yang berbentﬁk soal

cerita. Soal tes disusun oleh peneliti dan dikonsultasikan dengan dosen

¢ Ibid. h.96
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pembimbing dan guru mitra. Hasil tes inilah yang akan dijadikan acuan

kemampuan penalaran proporsional siswa kelas VII-E SMP Negeri 2

Surabaya.

Untuk menghasilkan soal yang valid, maka peneliti melakukan
prosedur sebagai berikut:

a. Menyusun kisi-kisi soal setelah itu, menyusun draf soal dan alternatif
Jjawaban untuk mengidentifikasi hasil respon yang diberikan siswa.

b. Sebelum soal digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, terlebih
dahulu dilakukan validitas soal kepada beberapa validator. Alasannya agar
soal tersebut mempunyai kualitas yang baik sehingga dapat digunakan
untuk mengukur respon siswa dalam menyelesaikan soal. Validitas
tersebut mencakup hal-hal sebagai berikut: 1) segi tujuan, yaitu apakah
soal sesuai dengan tujuan hasil dari respon siswa yang akan diteliti, 2) segi

v konstruk, yaitu apakah soal yang diberikan memungkinkan siswa untuk
dapat memperoleh jawaban lebih dari satu serta dapat membentuk pola
baru, 3) segi bahasa, yaitu apakah soal tersebut telah menggunakan bahasa
yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda.

¢. Setelah draf soal divalidasi dan dinyatakan valid maka soal tersebut

merupakan soal yang layak digunakan untuk penelitian.

. Pedoman Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data kualitatif tentang hasil

respon siswa dalam menyelesaikan soal matematika dengan menggunakan
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metode wawancara bebas atau tak terstruktur. Artinya wawancara dilakukan
pada responden dengan tidak menggunakan pedoman.®> Wawancara seperti
ini pada umumnya akan lebih efektif dalam memperoleh informasi yang
diinginkan, dengan wawancara ini peneliti dapat memodifikasi jalannya
wawancara menjadi lebih santai, tidak menakutkan, dan membuat responden
ramah dalam memberikan informasi.

Wawancara dilakukan setelah responden menyelesaikan soal yang
diberikan. Wawancara ini dilakukan berdasarkan penjelasan dari tiap-tiap
respon siswa ketika menyelesaikan soal matematika. Hasil tes dan wawancara

digunakan untuk mengetahui proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal

cerita.

F. Teknis Analisis Data
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data dari hasil tes

yang diberikan sebagai berikut:
a. Hasil Tes
1. Peneliti melakukan pengoreksian terhadap hasil jawaban yang diberikan
oleh subjek penelitian.
2. Diklasifikasikan antara jawaban yang benar dan jawaban yang salah.
b. Hasil Wawancara
1. Menganalisis hasil wawancara untuk mendeskripsikan hasil respon siswa

dalam menyelesaikan soal matematika yang diberikan. Wawancara

€ Ibid. h.102
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dilakukan kepada tujuh siswa terpilih sehingga diperoleh data hasil
wawancara yang disimpan dalam sebuah alat perekam (fape recorder).
Hasil wawancara berupa data kualitatif yang sudah diperiksa
keabsahannya kemudian dianalisis dengan cara mereduksi data.
. Mereduksi data dilakukan setelah membaca, mempelajari dan menelaah
hasil wawancara. Reduksij data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kegiatan yang mengacu pada proses pemilihan, pemusatan perhatian, dan
penyederhanaan data mentah di lapangan tentang kemampuan penalaran
proporsional siswa dalam menyelesaikan soal. tes. Hasil wawancara
dituangkan secara tertulis dengan cara sebagai berikut:

a) Memutar hasil rekaman secara berulang-ulang agar dapat menuliskan
dengan tepat jawaban yang diucapkan subjek penelitian.

b) Mentranskip hasil wawancara.

c) Memeriksa kembali hasil transkip tersebut dengan mendengarkan
kembali ucapan-ucapan saat wawancara berlangsung, untuk
mengurangi kesalahan penulis pada transkip.

. Menganalisis hasil tes dan hasil wawancara penelitian untuk mengetahui

kemampuan penalaran proporsional subjek yang diteliti. Kemudian

dikategorikan kedalam kategori kemampuan penalaran proporsional yaitu
kualitatif, aditif, pra-multiplikatif, multiplikatif implisit, dan multiplikatif.

. Kategori kemampuan penalaran proporsional siswa dalam menyelesaikan

soal tes disimpulkan berdasarkan hasil analisis data.
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Untuk memeriksa keabsahan data kualitatif maka digunakan triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi dengan sumber yang dilakukan dengan membandingkan data
hasil wawancara dengan data hasil tes yang berbentuk soal cerita.

Jika kesimpulan kecenderungan proses berpikir subyek dalam
menyelesaikan soal cerita berdasarkan hasil wawancara berbeda dengan
kecenderungan proses berpikir subyek dalam menyelesaikan soal cerita

berdasarkan hasil tes, maka akan dilakukan wawancara ulang.

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi tiga tahap:

1. Tahap Persiapan

Kegiatah yang dilakukan pada t;hap ini meliputi:

a. Meminta izin kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Surabaya untuk
melakukan penelitian di sekolah tersebut.

b. Membuat kesepakatan dengan guru mata pelajaran matematika
mengenai waktu yang akan digunakan untuk penelitian. |

¢. Penyusunan instrumen meliputi kisi-kisi soal, soal tes dan alternatif
penyelesaiannya.

d. Validitas instrumen
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan pembelajaran matematika sub materi pokok
perbandingan dengan menggunakan pendekatan PMRI.
b. Pemberian soal tes pada tujuh siswa kelas VII-E SMP Negeri 2
Surabaya yang menjadi subjek penelitian.
¢. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian.
3. Tahap analisis
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis sesuai dengan

teknik analisis data yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya.

H. Deskripsi Penelitian
Berdasarkan daftar nilai rapot terakhir mata pelajaran matematika siswa
kelas VII-E SMP Negeri 2 Surabaya, peneliti mengambil tujuh siswa sebagai
subjek penelitian. Secara berurutan dari kelompok A, B, dan C masing~mas_ing 2
siswa, 3 siswa, dan 2 siswa. Pengambilan tersebut dengan memperhatikan
kemampuan siswa dan berdasarkan pertimbangan guru mata pelajaran

matematika sehingga diperoleh ketujuh subjek penelitian tersebut sebagaimana

Tabel 3.1
Tabel 3.1
Inisial Subjek Penelitian
Kelompok Inisial
A FA
A Al
B SR
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Setelah ditetapkan tujuh subjek penelitian, kemudian diadakan sebuah
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMRI dengan sub materi pokok
perbandingan. Langkah selanjutnya memberikan sebuah tes kepada seluruh siswa.
Soal tes terdiri atas dua buah soal cerita, masing-masing satu soal cerita tentang
mencari satu nilai yang belum diketahui dan satu soal cerita tentang
membandingkan rasio. Dari jawaban siswa dalam mengerjakan soal tes yang
diujikan dapat diketahui gambaran kualitas kemampuan penalaran proporsional
siswa. Kedua buah soal tes telah mengalami uji validasi oleh beberapa validator
yaitu:

1. Ibu Sutini, M.Pd. selaku dosen pendidikan matematika IAIN Sunan Ampel
Surabaya.
2. Ibu Kus Diana, S.Pd. selaku guru matematika SMP Negeri 2 Surabaya.

3. Bapak Drs. Choiruz Zaman selaku guru matematika SMP Negeri 2 Surabaya.

. Indikator Kemampuan Penalaran Proporsional Siswa
Berikut ini indikator yang digunakan dalam mengkategorisasikan
kemampuan penalaran proporsional siswa yang mengacu pada pendapatnya

Rahmah Johar:
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1. Kualitatif
a. Mencari satu nilai yang belum diketahui, indikatornya:
> Menggunakan strategi “hitungan tidak berpola”

¢ Hitungan tidak berpola yang dimaksud adalah secra menebak cara
memperoleh jawaban, seperti mengali dua kuantitas atau membagi
dua kuantitas atau menjumlahkan tiga kuantitas yang diberikan
tapi tidak dapat menjelaskan lebih lanjut alasan jawaban diperoleh.

» Menggunakan algoritma tanpa dasar

s Siswa menggunakan algoritma proporsi tetapi siswa tidak dapat
menjelaskan mengapa prosedur tersebut digunakan Contoh: kalau
sirup ditambah maka air juga ditambah.

b. Membandingkan rasio, indikatornya:
» Menggunakan strategi ‘hxtungan tidak berpola”

» menggunakan hubungan kualitatif, seperti: antara campuran cat
dan air I dan II yang campuran catl;ya lebih banyak lah yang lebih
kental tanpa melihat banyak airnya.

> Menggunakan algoritma tanpa dasar

¢ menggunakan hubungan aditif (membandingkan sisa pembagian),

seperti: campuran cat dan air yang sisa pembagiannya lebih besar

berarti yang lebih kental.
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2. Aditif
a. Mencari satu nilai yang belum diketahui, indikatornya:

> Menggunakan hubungan aditif (menggunakan sisa pengurangan),
contoh: 2 gelas sirup dan 3 gelas air, jika 5 gelas sirup berapa banyak
airnya? maka 5 - 2=3, 3 + 3 = 6 gelas air.

b. Membandingkan rasio, indikatornya:

» Menggunakan hubungan aditif (membandingkan sisa pembagian),
contoh: campuran I 5 kaleng cat dan 2 gayung air dan campuran 11 12
kaleng cat dan 7 gayung air. Campuran I 5/2 = 2 sisa 0,5 sedang
campuran Il 12/5 = 2 sisa 0,2 maka campuran Il lah yang lebih kental
karena sisa aimya lebih sedikit.

3. Pra-Multiplikatif
a. Mencari satu nilai yang belum diketahui, indikatornya:

> Bilangan pengali bulat

e Menggunakan hubungan multiplikatif, seperti: jika 2 gelas sirup
dicampur 3 gelas air, berapa gelas air yang dicampur dengan 8
gelas sirup agar rasanya sama seperti semula? Perbandingan
sirupnya 1 : 4 maka banyak air yang dicampur yaitu 3 x 4 = 12

gelas.
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> Bilangan pengali pecahan
e Menggunakan hubungan aditif, contoh: berdasarkan soal di atas
berapa gelas air yang dicampur dengan 5 gelas sirup agar rasanya
sama seperti semula? Maka, 5 —2 =3 lalu 3 + 3 = 6 gelas air.
b. Membandingkan rasio, indikatornya:
» Bilangan pengali bulat
e Menggunakan hubungan multiplikatif, contoh: campuran I 2 gelas
sirup dan 7 gelas air putih, campuran II 5 gelas sirup dan 25 gelas
air putih campuran mana yang lebih terasa rasa sirupnya? Maka
caranya, campuran I 7/2 = 3,5 sedangkan campuran II 25/5 = 5,
maka yang lebih terasa sirupnya adalah campuran II.
> Bilangan pengali pecahan
¢ Menggunakan hubungan aditif (membandingkan sisa pembagian),
contoh: campuran I 5 kaleng cat dan 2 gayung air dan campuran 11
12 kalenglcat dan 7 gayung air. Campuran I 5/2 =2 sisa 0,5 sedang
campuran II 12/5 = 2 sisa 0,2 maka campuran II lah yang lebih
kental karena sisa airnya lebih sedikit.
4. Multiplikatif Implisit
a. Mencari satu nilai yang belum diketahui, indikatornya:
» Menggunakan hubungan multiplikatif secara bertahap, contoh: 2 gelas

sirup dicampur dengan 7 gelas air berapa gelas air jika 5 gelas sirup?
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Maka caranya, 2 gelas sirup 7 gelas air putih, 3 gelas sirup 14 gelas air
putih, 4 gelas sirup 21 gelas air putih, 5 gelas sirup 28 gelas air putih.
b. Membandingkan rasio, indikatornya:

» Menggunakan hubungan multiplikatif secara bertahap, contoh:
campuran [ 2 gelas.sirup dan 7 gelas air putih, campuran II 5 gelas
sirup dan 25 gelas air putih campuran mana yang lebih terasa rasa
sirupnya? Maka caranya, kalau 2 gelas sirup dan 7 gelas air putih, 3
gelas sirup dan 14 gelas air putih, 4 gelas sirup dan 21 gelas air putih,
5 gelas sirup dan 28 gelas air putih, sedangkan campuran II hanya
menggunakan 25 gelas air putih, maka yang lebih terasa rasa sirupnya
adalah campuran II.

5. Muttiplikatif
a. Mencari satu nilai yang belum diketahui, indikatornya:

» Menggunakan hubungan multiplikatif secara langsung berdasarkan
keserupaan dua hubungan multiplikatif, contoh: 2 gelas sirup
dicampur dengan 7 gelas air berapa gelas air jika 5 gelas sirup? Maka
caranya, 7/2 = 3,5 gelas air putih. Jadi, 5 gelas sirup dicampur dengan
5 x 3,5 = 17,5 gelas air putih.

b. Membandingkan rasio, indikatornya:

» Menggunakan hubungan multiplikatif secara langsung berdasarkan
keserupaan dua hubungan multiplikatif, contoh: campuran I 2 gelas
sirup dan 7 gelas air putih, campuran 11 5 gelas sirup dan 25 gelas air

putih campuran mana yang lebih terasa rasa sirupnya? Maka caranya,
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campuran I 7/2 = 3,5 sedangkan campuran II 25/5 = 5, maka yang

lebih terasa sirupnya adalah campuran II.
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BAB IV
ANALISIS DATA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data Peuelitian dan Pembahasan
Berikut langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data kualitatif
dari soal tes yang diberikan peneliti pada tujuh subjek penelitian untuk
mengetahui kemampuan penalaran proporsional siswa dalam menyelesaikan soal
cerita.
a) Respon subjek FA dari kelompok A dalam menyelesaikan soal cerita

Respon tertulis subjek FA dalam menyelesaikan soal cerita yang diberikan

dan hasil reduksi data wawancaranya sebagai berikut:
1) Viketamoi = \inggi  Aldi -4 09 P
T\n&ﬂ Ado = K thQY\S boexi

-Twogi Mk = 8§ Tobory Cotow
Twogi Aldo = 7

Jowoy - 47 = 8:X
4 -8
T ¥
A% =S6
K= Shb
4
=14

Jock, Tggi Aldo jien af v dgn potongpn rotan  lolok
\4
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D)D'\\Q\ . Okt = B+

- Okf0 = 944
8
: 2 . — 1y
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: Dengan adik FA, ya? Bisakah adik menjelaskan cara adik untuk
menyelesaikan soal cerita tersebut, mulai yang nomer 1 dulu!

: Jadi mula-mula diketahui tinggi Aldi 4 batang besi, tinggi Aldo 7
batang besi. Jika tinggi Aldi kalo’ diukur dengan batang rotan 6 batang

rotan, tinggi Aldo menurut batang rotan belum diketahui.

: Kemudian bagaimana?
:maka,4:7=8:x

I

AR

=14

I
wn ]

X

Jadi tinggi Aldo diukur dengan batang rotan ialah 14 batang rotan.
: Saya ingin tahu kenapa cara ini kamu gunakan?
: (diam)
: Maksudnya kenapa pakai “per” (menunjuk “-*) disini?
: Ndak tahu. ,
: kalau yang no.1 tadi kan (menunjuk jawaban FA)
Tinggi Aldi 4 besi tinggi Aldo 7 besi
Tinggi Aldi 8 rotan tinggi Aldo x rotan. FA peroleh 14 rotan tinggi
Aldo. 4 besi dengan 7 besi, 8 rotan dengan 14 rotan, kalau ini
bagaimana perubahannya menurut FA?
: Kalau besinya diperbanyak rotannya juga diperbanyak.
: Adakah cara lain yang bisa adik gunakan buat ngerjakan soal ini?
: Em bentar ya kak.
(Beberapa menit)
: Gimana dik, apakah ada cara lain yang kamu bisa?
: Kayaknya ndak bisa kak.
: Em ya udah ndak papa. Lalu, coba adik jelaskan gimana cara adik
menjawab soal nomer 2?
: Diketahui Okta mencampur 8 kaleng cat dengan 3 gayung air. Okto
mencampur 9 kaleng cat dengan 4 gayung air.
: Lalu gimana?
: -2— dijadikan pecahan campuran jadi 2% lalu campuran Okto %=

2 i— jadi —i—dan i—disamakan penyebutnya sehingga menjadi 2 -1% milik
Okta dan 2%. -1§2-lebih besar daripada % jadi masih lebih kentalan

punya Okta.
: Kenapa adik kok menyimpulkan dengan nilai pembilang makin besar
maka campuran akan makin kental?



62

: Ya karena kalo’ 8 kaleng cat dicamapur 3 gayung air akan lebih
kental dibanding 9 kaleng cat dicampur dengan 4 gayung air.

: Em jadi adik membandingkan sisa pembagiannya, ya? Ato mungkin
punya cara lain ?

: iya kak. Em bentar. (Tidak berapa lama). Kayaknya ndak ada kak.

: Ya udah makasih ya dik sudah mau bantu kakak.

: Ya kak sama-sama.

o > W

Berdasarkan respon tertulis dan petikan wawancara dengan subjek FA
diketahui bahwa dalam menyelesaikan soal no.1 yaitu mencari satu nilai yang
belum diketahui FA menggunakan algoritma proporsi (yaitu strategi
persamaan). Hasil yang diperoleh betul. Namun, subjek tidak dapat
menjelaskan dasar konseptual dari prosedur yang dilakukan. Subjek hanya
mampu menjelaskan hubur.'gan kualitatif antarkuantitas, yaitu kalau besinya
diperbanyak maka rotannya juga diperbanyak. Ciri penalaran FA tersebut
memenuhi indikator penalaran kualitatif.

Dalam menyelesaikan soal no.2 subjek FA membandingkan sisa

pembagian yaitu campuran Okta sisa pembagiannya % dan campuran Okto

sisa pembagiannya % . Maka, Ciri penalaran FA tersebut memenuhi indikator

penalaran aditif.

Jadi, berdasarkan karakteristik tersebut di atas maka subjek FA dalam
mengerjakan soal no.l yaitu mencari satu nilai yang belum diketahui
menggunakan penalaran kualitatif, sedangkan dalam mengerjakan soal no.2

membandingkan rasio subjek FA menggunakan penalaran aditif.
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b) Respon subjek AI dari kelompok A dalam menyelesaikan soal cerita
Respon tertulis subjek Al dalam menyelesaikan soal cerita yang diberikan
dan hasil reduksi data wawancaranya sebagai berikut:

1. Aldi : 4 batang besi, 6 potong roton
Aldo :¢ boecmg bes, 2 potong ro6an

‘ja“’o“"—g-z%x,éf%: 9

M‘ 6m%| Oldo gl‘to diukur dengon potongan rotan aclalah 9po£onc_, tota

1 Ok&a v O ko‘eng cat + 3 goyane or
Okeo 24 Lo|qn9 ceé + Q gayung our

Jowob : okta - 1O

3 olkea = 4o
disamokan penyebut hya 12
OCkto « 39
Tz okeo = 39
12
13 g-—-——g
L2

Jacl- campuron yorg po\u—g kental adalah campurancat okta

A : Dengan adik Al, ya? Dapatkah adik menjelaskan cara adik untuk
menyelesaikan soal cerita tersebat, mulai yang nomer 1 dulu!
B : Inikan perbandingan. Tingginya Aldi jika diukur dengan batang besi

4 batang besi kalo Aldo 7 batang besi sedang yang ditanya kan tinggi
Aldo menurut batang rotan sedang Aldi jika diukur dengan batang
rotan 8 batang rotan. Aldo rotan : Aldi Besi x Aldi rotan = 7/4 x 8
corat-coret antara 8 dengan 4. 8 menjadi 2 dan 4 menjadi | jadi 7x 2 =
14. Jadi, tinggi Aldo jika diukur dengan batang rotan 14 batang rotan.

A : Saya ingin tahu kenapa cara ini Al gunakan?

B : (diam)

A : Maksudnya kenapa pakai “per” (menunjuk “-*) disini?
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: Em.. Tidak tahu kak.
: kalau yang no.1 tadi kan (menunjuk jawaban AI)

Tinggi Aldi 4 besi tinggi Aldo 7 besi

Tinggi Aldi 8 rotan tinggi Aldo x rotan. AI peroleh 14 rotan tinggi

Aldo. 4 besi dengan 7 besi, 8 rotan dengan 14 rotan, kalau ini

bagaimana perubahannya menurut AI?

: Berarti kalau besinya diperbanyak rotannya juga diperbanyak kak.

: Em gitu ya, Dik? Lalu pakah kamu punya alternatif jawaban lain?

: Em kayakya ndak ada kak.

: Ya sudah kalo gitu langsung ke soal no.2 gimana cara adik
menyelesaikan soal yang no.2 ini?

: Diketahui Okta mempunyai campuran 8 kaleng cat dengan 3 gayung
air, sedang Okta 9 kaleng cat dengan 4 gayung air. Jadi, Saya
menggunakan antara cat dan air menjadi pembilang dan penyebut.
Okta 8 cat 3 air menjadi 8/3 sedang Okto 9 cat 4 air menjadi 9/4.
Kemudian saya samakan penyebutnya menjadi 12. 12 dibagi 3 = 4. 4
dikali8 = 32. 12 dibagi 4 = 3. 3 dikali 9 = 27. Jadi, 32/12 dengan
27/12. Saya ambil pembilangnya ‘yang lebih besar (maksudnya sisa
pembagiamya) maka punya Okta yang lebih kental.

: Kenapa adik memilih yang campuran catnya menjadi pembilang
danpada campuran air. Kalo misalnya dibalik hasilnya akan sama
ndak?

: Itu saya menggunakan kaleng cat ini karena yang ditanyakan
campuran cat maka pembilangnya saya gunakan yang campuran cat.

: Kira-kira kamu punya alternatif jawaban lain ndak yang bisa
menunjukkan kalo campuan Okta yang lebih kental?

: Wah saya ndak tau eh kak cara yang lainnya

: Em ndak tau ya? Ya sudah makasih ya, Dik!

: Iya kak, sama-sama.

Berdasarkan respon tertulis dan petikan wawancara dengan subjek Al

diketahui bahwa dalam menyelesaikan soal no.1 yaitu mencari satu nilai yang

belum diketahui AI menggunakan algoritma proporsi (yaitu strategi

persamaan). Hasil yang diperoleh betul. Namun, subjek tidak dapat

menjelaskan dasar konseptual dari prosedur yang dilakukan. Subjek hanya

mampu menjelaskan hubungan kualitatif antarkuantitas, yaitu kalau besinya

diperbanyak maka rotannya juga diperbanyak. Ciri penalaran Al tersebut

memenuhi indikator penalaran kualitatif.
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Dalam menyelesaikan soal no.2 subjek Al membandingkan sisa

pembagian yaitu campuran Okta sisa pembagiannya % dan campuran Okto

sisa pembagiannya -2- Maka, Ciri penalaran Al tersebut memenuhi indikator

12

penalaran aditif.

Jadi, berdasarkan karakteristik tersebut di atas maka subjek AI dalam

mengerjakan soal no.l yaitu mencari satu nilai yang belum diketahui

menggunakan penalaran kualitatif, sedangkan dalam mengerjakan soai no.2

membandingkan rasio subjek Al menggunakan penalaran aditif.

Respon subjek SR dari kelompok B dalam nienyel&saikan soal cerita

Respon tertulis subjek SR dalam menyelesaikan soal cerita yang diberikan

dan hasil reduksi data wawancaranya sebagai berikut:
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ok ta

<



> W we w >

w »P>wWwrw

A

66

: Dengan SR, ya? Bisa dijelaskan hasil pekerjaan adik!

: Ya kak. Ini kan soal perbandingan. Dibandingkan antara yang sejenis
dengan Jawannya yang tidak sejenis. Misalnya 4 banding 7. 8 banding
X gitu.

: Kemudian selanjutnya bagaimana?

: Tinggi Aldi jika diukur dengan batang besi kan 4 sedang Aldo 7.
Kalo tinggi Aldi jika diukur dengan batang rortan 8 dan tinggi Aldo

dimisalkan x. Jadi, 4 : 7 dan 8 : x sama dengan ; = §- lalu menjadi
x

4 1
—= aka de —_
36 X, maka x sama dengan v

: Saya ingin tahu kenapa kamu menggunakan cara ini?
: (diam)
: Maksudnya kenapa pakai “per” (menunjuk “-) disini?
: (diam)
: coba dilihat kalau yang no.1 tadi kan (menunjuk jawaban SR)
Tinggi Aldi 4 besi tinggi Aldo 7 besi )
Tinggi Aldi 8 rotan tinggi Aldo x rotan. Al peroleh 1/14 rotan tinggi
Aldo. 4 besi dengan '7 besi, 8 rotan dengan 1/14 rotan, kalau ini
bagaimana perubahannya menurut AI?
: (diam dan masih bingung)
: Em ya sudah, dik? Atau mungkin adik punya jawaban lain?
: Belum punya jawaban lainnya kak.
: Ya sudah kalo gitu langsung ke soal no.2 saja. Gimana cara adik
mengerjakan soal no.2 ini?
: Misalkan Okta = x dan Okto = y. Okta pake 8 kaleng cat dicampur
dengan 3 gayung air jadi 8 : 3 sedang disaat yang bersamaan Okto
menggunakan campuran 9 kaleng cat dengan 4 gayung air jadi 9 : 4.

Kemudian' dijadikan pecahan campuran menjadi z%- dengan 2%.
Tapi yang saya bingung disini kak kalo yang lebih kental kan yang
lebih banyak campurannya catnya nah 2%— ini catnya ato aimya?

: Loh sejak awal adik gimana loh berpikimya?

: Ya, kalo Zéitu airnya maka tidak kental tapi kalo 2-§-itu catnya
maka Kkental.

:.Jadi sekarang gimana? Adik menganggap itu campuran catnya ato
?g;azayMya catnya deh. Jadi, yang lebih besar ini adalah catnya,
maka kalo catnya lebih besar lebih kental pula campurannya. Jadi,

yang lebih kental campurannya Okta.
: Adik yakin dengan jawabannya?
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B : Insya allah kak. Hehe.
A : Ya sudah kalo gitu trima kasih ya, Dik!
B : Sama-sama, kak.

Dari petikan di atas, bahwa subjek SR dapat menyelesaikan soal mencari
satu nilai yang belum diketahui dengan menggunakan algoritma proporsi
(strategi persamaan). Hasil yang diperoleh salah. Dan, subek tidak dapat
menjelaskan dasar konseptual dari prosedur yang dilakukan. Ciri penalaran
SR dalam menyelesaikan soal mencari satu nilai yang belum diketahui

memenuhi indikator penalaran kualitatif.

Dalam menyelesaikan soal no.2 subjek SR membandingkan sisa

pembagian yaitu campuran Okta sisa pembagiannya % dan campuran Okto

sisa pembagiannya % Maka, Ciri penalaran SR tersebut memenuhi indikator

penalaran aditif.

Jadi, berdasarkan karakteristik tersebut di atas maka subjek SR dalam
mengerjakan soal no.l yaitu mencari satu nilai yang belum diketahui
menggunakan penalaran kualitatif, sedangkan dalam mengerjakan soal no.2
membandingkan rasio subjek SR menggunakan penalaran aditif.

Respon subjek FD dari kelompok B dalam menyelesaikan soal cerita

Respon tertulis subjek FD dalam menyelesaikan soal cerita yang diberikan

dan hasil reduksi data wawancaranya sebagai berikut:
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JQWOb = -(8:2
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x7 = 1Y
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Fadi campuran ontara okta

: Assalamu’alaikurn dengan adik FD, ya?

: Wa’alaikumsalam ya kak.

: Bisa dijelaskan hasi! pekerjaan adik ini!

: Boleh. Ya kan ini yang ditanyakan tinggi Aldo menurut potongan
rotan. Aldi yang dipotongan besi dibanding dengan Aldi yang
dipotongan rotan dikali dengan Aldo yang potongan rotan.

: Kemudian?

: Kemudian dibagi. Kan Aldi dirotan %x 7. 8 dibagi 4 = 2 dikali 7 =

14
: Jadi yang 14 ini miliknya siapa?
: 14 itu miliknya Aldo. Jadi, tingginya Aldo 14 potong rotan.

w > w >

w >
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: Kok kamu mengerjakannya dengan perbandingan seperti itu? Apa
kamu yakin dengan jawabanmu?

: Ya setahu ku kayak gitu caranya kak. Yakin.

: Kemudian gimana cara kamu menyelesaikan soal no.2?

: Diketahui Okta mencampur 8 kaleng cat dengan 3 gayung air sedang
Okto 9 kaleng cat 4 gayung air. Ditanyakan campuran siapa yang lebih
kental. Kemudian disamakan penyebutnya antara 3 dengan 4 menjadi
12.

: Lalu bagaimana?

: Ya 12 dibagi 3 = 4 lalu dikali 8 menjadi 32. 12 dibagi 4 = 3 lalu
dikali 9 menjadi 27. nah 32 dan 27 kan lebih besar 32 maka yang lebih

kental yang 32 yaitu miliknya Okta dengan selisih % .

: Em gitu ya? Kok kamu mengira yang 32 itu campuran catnya kan
bisa saja itu campuran airnya?

: Wah saya ndak tau, kak.

: Gitu ya. Apa kamu yakin dengan jawabanmu? Ato barangkali kam
punya jawaban lain? '

: Yakin, kak. Saya ndak punya jawaban lain.

: Ya sudah fara kalo gitu makasih ya atas waktunya.

: Iya kak sama-sama.

Berdasarkan respon tertulis dan petikan wawancara dengan subjek FD

nampak bahwa dalam menyelesaikan soal no.1 yaitu mencari satu nilai yang

belum diketahui subjek FD menggunakan hubungan multiplikatif secara

langsung berdasarkan keserupaan dua hubungan multiplikatif, terlihat dari FD

mencari satu nilai dari tinggi Aldi dulu setelah itu dikali dengan tinggi Aldo

menurut batang besi. Dengan demikian maka FD menggunakan dasar

keserupaan struktur dua hubungan multiplikatif dalam menyelesaikan masalah

sesuai dengan indikator penalaran multiplikatif.

Dalam menyelesaikan soal no.2 subjek FD membandingkan sisa

pembagian yaitu campuran Okta sisa pembagiannya -§- dan campuran Okto
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sisa pembagiannya % Maka, Ciri penalaran FD tersebut memenuhi indikator

penalaran aditif.

Jadi, berdasarkan karakteristik tersebut di atas maka subjek FD dalam
mengerjakan soal no.l yaitu mencari satu nilai yang belum diketahui
menggunakan penalaran multiplikatif, sedangkan dalam mengerjakan soal
no.2 membandingkan rasio subjek FD menggunakan penalaran aditif.

e) Respon subjek UF dari kelompok B dalam menyelesaikan soal cerita

Respon tertulis subjek UF dalam menyelesaikan soal cerita yang diberikan
dan hasil reduksi data wawancaranya sebagai berikut:

1. diket = £inggi Aldi 4 barang beS’
Tindqiatdo 7 b%ang besi

L1097 Ald} Jika divkur &g foran §
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Yod\ $1M%1 qldo adaldh 14 PoTOgan roran

L diket - OFtaAUmenecas dan campyran 8 raleag d9g 33‘2){009 a1l
OK #01 MPYpcgt d9n campPurang kq!@nach 4 %qu_qi

ditanda: siafa camfuratyang lebih kenta)?
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w
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: Dengan adik UF, ya? Tolong adik jelasin gimana cara adik
menyelesaikan soal ini mulai dari yang no.1 dulu!

: Ya, kak. Tinggi Aldi 4 batang besi, tinggi Aldo 7 batang besi. Jika
tinggi Aldi diukur dengan rotan 8 potong rotan. Yang dicari tinggi
Aldo menurut batang rotan.

: Kemudian bagaimana?

: Tinggi Aldi besi dibanding tinggi Aldo besi sama dengan tinggi Aldi

rotan dibanding tinggi Aldo rotan. Jadi, %= 3 emudian menjadi

n
7x8 56

+ = " = 14. Jadi, tinggi Aldo adalah 14 potong rotan.

: Saya ingin tahu kenapa cara ini UF gunakan?
: (diam)
: Maksudnya kenapa pakai “per” (menunjuk “-) disini?
: Saya tidak tahu kak.
: kalau yang no.1 tadi kan (menunjuk jawaban UF)
Tinggi Aldi 4 besi tinggi Aldo 7 besi
Tinggi Aldi 8 rotan tinggi Aldo x rotan. UF peroleh 14 rotan tinggi
Aldo. 4 besi dengan 7 besi, 8 rotan dengan 14 rotin, kalau ini
bagaimana perubahannya menurut UF?
: Em itu artinya kalau besinya diperbanyak rotannya juga diperbanyak
kak.
: Apa adik yakin dengan jawabannya?
: Insya Allah, kak.
: Apakah adik mengetahui cara lain untuk mengetjakan soal ini?
: Wah, belum tau itu kak.
: Ya sudah kalo gitu langsung ke soal no.2 saja. Gimana adik
menjelaskan pekerjaan yang no.2 ini?
: Kan dikketahui Okta mengecat dengan campuran 8 kaleng cat
dengan 3 gayung air, sedang Okto mengecat dengan campuran 9
kaleng cat dengan 4 gayung air. Ditanyakan siapa campurannya yang
lebih kental?
: Kemudian diapakan?

: Kemudian % - %lalu disederhanakan 9 dibagi dengan 3 menjadi 3
dan 3 dibagi 3 menjadi 1. 8 dibagi 4 sama dengan 2 dan 4 dibagi 4
sama dengan 2. Maka menjadi -3- %(diam beberapa saat)

: Kenapa dik ada yang salah?

: Saya ndak tau lagi kan lanjutannya bagaimana

: Apa kamu yakin dengan jawabmu?

: Saya ndak yakin kak

: Apa kamu mau menggunakan cara yang lain untuk mengerjakan soal
ini?
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: Tidak kak, saya tidak punya cara lain lagi

: Em berarti cukup sampai disini saja tah jawabannya?

: Iya kak, hehehe maaf ya kak saya ndak tau lagi lanjutannya.
: Iya gak apa-apa, kok. Ya sudah kalo gitu makasih ya dik.

: Iya kak sama-sama.

Wy > w

Berdasarkan respon tertulis dan petikan wawancara dengan subjek UF
diketahui bahwa dalam menyelesaikan soal no.1 yaitu mencari satu nilai yang
belum diketahui UF menggunakan algoritma proporsi (yaitu strategi
persamaan). Hasil yang diperoleh betul. Namun, subjek tidak dapat
menjelaskan dasar konseptual dari prosedur yang dilakukan. Subjek hanya
mampu menjelaskan hubungan kualitatif antarkuantitas, yajtu kalau besinya
diperbanyak maka rotannya juga diperbanyak. Ciri penalaran UF tersebut
memenuhi indikator penalaran kualitatif.

Dalam menyelesaikan soal no.2 subjek UF menggunakan algoritma tanpa
dasar yaitu dengan menggunakan hubungan aditif {membandingkan sisa
pembagian) walaupun UF tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya. Maka,
Ciri penalaran UF tersebut memenuhi indikator penalaran kualitatif.

Jadi, berdasarkan karakteristik tersebut di atas maka subjek UF dalam
mengerjakan soal no.1 dan no.2 yaitu mencari satu nilai yang belum diketahui
dan membandingkan rasio subjek UF menggunakan penalaran kualitatif,
Respon subjek LA dari kelompok C dalam menyelesaikan soal cerita

Respon tertulis subjek LA dalam menyelesaikan soal cerita yang diberikan

dan hasil reduksi data wawancaranya sebagai berikut:
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Diket : Aldi - 4 batang bes
Aldo —» 7 batang besi |
Aldi —» 8 polong rotan o
: A |
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A : Assalamu’alaikum dengan adik LA, ya?

B : Wa’alaikumsalain iya saya Luthfia.

A : Em bisa adik jelaskan gimana cara adik menyelesaikan soal no.1 ini?

B : Aldi jika diukur dengan batang besi tingginya 4 batang besi. Aldo 7
batang besi. Kalo dengan potongan rotan tinggi Aldi 8 potongan rotan.
Yang ditanyakan tinggi Aldo jika diukur dengan potongan rotan
berapa potong rotan?

A : Kemudian gimana?

B : Dijadikan pecahan biasa. Tinggi Aldi besi dibanding tinggi Aldi
rotan dan tinggi Aldo besi dibanding dengan tanda tanya. -:—
%kemudian dikali silang menjadi 4 dikali ? = 4 dan 8 dikali 7 = 56.
selanjutnya 56 dibagi 4 = 14. Jadi, tinggi Aldo jika diukur dengan
potongan rotan 14 potong rotan.

A : Saya ingin tahu kenapa cara ini adik gunakan?

B : (diam beberapa saat)

A : Maksudnya kenapa adik pakai “per” (menunjuk “-*) disini?
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: Saya ndak tahu kak. Hehe.
: kalau yang no.1 tadi kan (menunjuk jawaban LA)
Tinggi Aldi 4 besi tinggi Aldo 7 besi
Tinggi Aldi 8 rotan tinggi Aldo x rotan. Adik peroleh 14 rotan tinggi
Aldo. 4 besi dengan 7 besi, 8 rotan dengan 14 rotan, kalau ini
bagaimana perubahannya menurut adik?
: Em berarti kalau besinya diperbanyak rotannya Jjuga diperbanyak
kak.
: Apa adik yakin dengan jawabannya? Apa adik punya cara lain lagi
untuk mengerjakan soal ini?
: Insya Allah yakin. Em saya belum punya jawaban lain selain ini’e
kak.
: Ya sudah kalo gitu kita ke soal no.2 gimana cara adik menyelesaikan
soal ini?
: Diketahui Okta mencampur 8 kaleng cat dengan 3 gayung air sedang
Okto mencampur 9 kaleng cat dengan 4 gayung air. Ditanyakan
campuran cat siapakah yang lebih kental?
: Lalu gimana?

: g dijadikan pecahan campuran menjadi 2;— (milik Okta) sedang
%diiadilcan pecahan campuran menjadi 2%(milik Okto). Kemudian

ngan Z%disamakan penyebutnya menjadi Z%dan 2%. Jadi,

campuran yang lebih kental milik Okta dan Okto.

: Loh berarti menurut adik kedua campuran ini sama kentalnya?

: Kayaknya iya sih kak.

: Mengapa kamu menggunakan cara seperti itu, dik?

: Seingat saya caranya kayak gini kak tapi kok saya ndak yakin ya?
: Kenapa ndak yakin dengan jawabannya? Apa adik mau mngecek lagi
Jawabannya?

(Beberapa menit)

: Sudah saya cek tapi hasilnya tetap kak.

: Apa adik punya alternatif jawaban lain selain ini?

: Em gak punya kak.

: Ya sudah kalo gitu makasih ya, dik.

: Iya kak sama-sama.

Berdasarkan respon tertulis dan petikan wawancara dengan subjek LA

diketahui bahwa dalam menyelesaikan soal no.1 yaitu mencari satu nilai yang

belum diketahui LA menggunakan algoritma proporsi  (yaitu strategi
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persamaan). Hasil yang diperoleh betul. Namun, subjek tidak dapat
menjelaskan dasar konseptual dari prosedur yang dilakukan. Subjek hanya
mampu menjelaskan hubungan kualitatif antarkuantitas, yaitu kalau besinya
diperbanyak maka rotannya juga diperbanyak. Ciri penalaran LA tersebut
memenuhi indikator penalaran kualitatif.

Dalam menyelesaikan soal no2 subjek LA membandingkan sisa
pembagian. Hasilnya salah, namun dari citi tersebut penalaran LA memenuhi
indikator penalaran aditif.

Jadi, berdasarkan karakteristik tersebut di atas maka subjek’LA dalam
mengerjakan soal no.l yaitu mencari satu nilai yang belum diketahui
menggunakan penalaran kualitatif, sedangkan dalam mengeriakan soal no.2
membandingkan rasio subjek LA menggunakan penalaran aditif,

Respon subjek TH dari kelompok C dalam menyelesaikan soal cexita

Respon tertulis subjek TH dalam menyelesaikan soal cerita yang diberikan
dan hasil reduksi data wawancaranya sebagai berikut:
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: Dengan adik TH, ya? Bisa tolong dijelasin gimana cara adik
mengerjakan saol no.1 ini?

: Ya kak. Mulai dari tinggi Aldi itu 4 batang besi sedang tingginya
Aldo 7 batang besi. Tinggi Aldi menurut batang rotan 8 batang rotan.
Jadi, dicari dulu tinggi satu potong rotannya.

: Caranya gimana?

: %x 7=0,5. Jadi, 4 dibagi 8 sama dengan 0,5 kemudian 0,5 dikali 7

sama dengan 3,5. Jadi, tinggi Aldo adalah 3,5 batang rotan.

: Mengapa kamu menggunakan cara seperti itu?

: Ndak tau kak saya bisanya cuma kayak gini.

: Apa kamu yakin dengan jawabanmu?

: Antara yakin dan ndak yakin kak, hehe. Insya Allah deh.

: Kemudian gimana cara kamu mengerjakan soal no.2?

: Begini dicari dulu kekentalan campurannya saya menggunakan

pecahan campuran antara -‘1‘7’5 {§ =—9—}
air |3 4

: Lalu gimana?

: Saya samakan penyebutnya menjadi 12. Maka, 12 dibagi 3 = 4 dikali

8 sama dengan 24 dan 12 dibagi 4 = 3 dikali 9 sama dengan 27. Dari

sini terlihat bahwa 27 lebih besar dari 24 maka yang lebih kental yang

yaitu campuran miliknya Okto

: Em jadi kamu mengartikan bahwa yang pembilangnya lebih besar

berarti lebih kental campurannya, ya?

: Iya kak betul. Saya mengartikan bahwa yang pembilangnya lebih

besar berarti lebih kental campurannya.

: Mengapa kamu menggunakan cara seperti ita?

: Cara yang saya bisa cuma seperti ini kak.

: Kamu sudah yakin dengan jawabanmu? Atan kamu punya alternatif

jawaban lain?

: Insya Allah yakin kak. Saya tidak punya jawaban lain.

: Ya sudah makasih ya.

: Iya kak sama-sama

Berdasarkan respon tertulis dan petikan wawancara dengan subjek TH

nampak bahwa dalam menyelesaikan soal no.l yaitu mencari satu nilai yang

belum diketahui subjek TH menggunakan hubungan multiplikatif secara

langsung berdasarkan keserupaan dua hubungan multiplikatif, terlihat dari TH

mencari terlebih dahulu nilai dari satu potong rotannya setelah itu dikali
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dengan tinggi Aldo menurut batang besi. Hasilnya salah, namun demikian
penalaran TH menggunakan dasar keserupaan struktur dua hubungan
multiplikatif dalam menyelesaikan masalah ciri tersebut memenuhi indikator
penalaran multiplikatif.

Dalam menyelesaikan soal no.2 subjek TH menggunakan algoritma
proporsi (yaitu strategi persamaan), tetapi tidak dapat menjelaskan mengapa
prosedur tersebut digunakan. Subjek hanya mampu mencek hasil yang
diperoleh secara kualitatif seperti pembilangnya lebih besar campurannya
lebih kental. Maka, Ciri penalaran TH tersebut memenuhi indikator penalaran
kualitatif.

Jadi, berdasarkan karakteristik tersebut di atas maka subjek TH dalam
mengerjakan soal no.l yaitu mencari satu nilai yang belum diketahui
menggunakan penalaran multiplikatif, sedangkan dalam mengerjakan soal
no.2 membandingkan rasio subjek TH menggunakan penalaran kualitatif.

Berdasarkan dari hasil analisis kualitatif di atas, maka dapat disimpulkan

gambaran kualitas kemampuan penalaran proporsional siswa dalam
" menyelesaikan soal cerita dalam konteks pendekatan PMRI sebagai berikut:

Tabel 4.1
Kategori Kemampuan Penalaran Proporsional Subjek
Dalam Menyelesaikan Seoal Cerita

Subjek Kategori Penalaran Proporsional

Dalam menyelesaikan soal no.! subjek hanya
Kualitatif, | menggunakan algoritma proporsi tanpa dasar
FA Aditif konseptual tetapi tidak dapat menjelaskan

mengapa prosedur- tersebut digunakan.
Namun, dalam menyelesaikan soal no.2
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subjek menggunakan hubungan  aditif
(memperhatikan sisa pembagian) dalam
menentukan hubungan antar kuantitas.

Kualitatif,
Aditif

Dalam menyelesaikan soal no.1 subjek hanya
menggunakan algoritma proporsi tanpa dasar
konseptual tetapi tidak dapat menjelaskan
mengapa prosedur tersebut digunakan.
Namun, dalam menyelesaikan soal no.2
subjek menggunakan hubungan  aditif
(memperhatikan sisa pembagian) dalam
menentukan hubungan antar kuantitas.

SR

Kualitatif,
Aditif

Dalam menyelesaikan soal no.1 subjek hanya
menggunakan algoritma proporsi tanpa dasar
konseptual tetapi tidak dapat menjelaskan
mengapa prosedur tersebut digunakan.
Namun, dalam menyelesaikan soal no.2
subjek menggunakan hubungan  aditif
(memperhatikan sisa pembagian) dalam
menentukan hubungan antar kuantitas.

Multiplikatif,
Aditif

Dalam menyelesaikan soal no.l Subjek
menggunakan dasar keserupaan struktur dua
hubungan multiplikatif dalam menyelesaikan
masalah. Namun, dalam menyelesaikan soal
no.2 subjek menggunakan hubungan aditif
(memperhatikan sisa pembagian) dalam
menentukan hubungan antar kuantitas.

Subjek pada kategori ini hanya menggunakan
algoritma proporsi tanpa dasar konseptual
tetapi tidak dapat menjelaskan mengapa
prosedur tersebut digunakan.

Kualitatif,
Aditif

Dalam menyelesaikan soal no.1 subjek hanya
menggunakan algoritma proporsi tanpa dasar
konseptual tetapi tidak dapat menjelaskan
mengapa prosedur tersebut digunakan.
Namun, dalam menyelesaikan soal no.2
subjek menggunakan hubungan aditif
(memperhatikan sisa pembagian) dalam
menentukan hubungan antar kuantitas.

Multiplikatif,
Kualitatif

Dalam menyelesaikan soal no.l Subjek
menggunakan dasar keserupaan struktur dua
hubungan multiplikatif dalam menyelesaikan
masalah. Namun, dalam menyelesaikan soal
no.2 subjek  hanya  menggunakan
menggunakan algoritia proporsi tanpa dasar
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konseptual tetapi tidak dapat menjelaskan
mengapa prosedur tersebut digunakan.

Hasil ini diperoleh karena tidak terlepas dari semangat belajar yang tinggi
dan didukung oleh lingkungan tempat belajar yang kondusif. Budaya disiplin
sangat terjaga baik dari para guru maupun siswanya. Sehingga proses belajar
mengajar dapat tersampaikan dengan optimal. Beberapa hal tadi bisa jadi sebagai
keunggulan sekolah ini. Dan pada saat proses wawancara beberapa subjek
mengikuti arahan dari peneliti dengan seksama. Sikap hangat dan santai
tergambarkan ketika wawancara sedang berlangsung sehingga proses wawancara

+ dapat berjalan dengan mudah dan lancar. Proses wawancara berlangsung di ruang
| Bimbingan Konseling (BK) dan dilakukan terhadap subjek satu persatu. Sehingga
suasana pengambilan wawancara sangat nyaman dan kondusif.

Namun demikian, ada beberapa subjek yang pada nilai matematika rapot
terakhir tergolong kelompok B (subjek SR, dan UF) justru kualitas kemampuan
penalaran proporsionalnya tidak termasuk ke dalam kategori multiplikatif. Hal ini
dikarenakan subjek ketika proses pembelajaran sedang berlangsung tidak
mengikuti dengan seksama dan cenderung bercanda dengan temannya. Ada juga
subjek yang ketika mengerjakan soal tes dalam kondisi yang tidak begitu sehat.
Dan ada juga subjek yang ketika diwawancarai terkesan kurang serius dan
menjawab pertanyaan dengan asal-asalan. Beberapa dari mereka mengatakan
ketidaksiapannya dan masih merasa grogi sehingga ide-ide dalam pikiran mereka

kurang tersampaikan.
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Beberapa hal diatas merupakan kekurangan dalam penelitian ini.
Harapannya bagi penelitian yang relevan di masa yang akan datang dapat
mengatasi kekurangan diatas sehingga hasil penelitiannya akan lebih baik lagi.
Ada baiknya sebelum melakukan proses wawancara peneliti memberikan
semangat dan arahan sehingga kekurangan pada penelitian ini dapat

diminimalisir.
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BABIV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kemampuan penalaran proporsional siswa dalam pendekatan Pendidikan

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada sub materi pokok perbandingan di

kelas VII-E SMP Negeri 2 Surabaya dikategorikan dalam tujuh subjek, sebagai

berikut:

1.

Subjek FA dalam menyelesaikan soal mencari satu nilai yang belum diketahui
termasuk ke dalam kategori kualitatif, sedangkan dalam menyelesaikan soal
membandingkan rasio termasuk ke dalam kategori aditif.

Subjek AI dalam menyelesaikan soal mencari satu nilai yang belum diketahui
termasuk ke dalam kategori kualitatif, sedangkan dalam menyelesaikan soal
membandingkan rasio termasuk ke dalam kategori aditif.

Subjek SR dalam menyelesaikan soal mencari satu nilai yang belum diketahui
termasuk ke dalam kategori kualitatif, sedangkan dalam menyelesaikan soal
membandingkan rasio termasuk ke dalam kategori aditif.

Subjek FD dalam menyelesaikan soal mencari satu nilai yang belum diketahui
termasuk ke dalam kategori multiplikatif, sedangkan dalam menyelesaikan
soal membandingkan rasio termasuk ke dalam kategori aditif

Subjek UF dalam menyelesaikan soal mencari satu nilai yang belum diketahui
maupun dalam menyelesaikan soal membandingkan rasio termasuk ke dalam
kategori kualitatif.

Subjek LA dalam menyelesaikan soal mencari satu nilai yang belum diketahui
termasuk ke dalam kategori kualitatif, sedangkan dalam menyelesaikan soal
membandingkan rasio termasuk ke dalam kategori aditif.
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7. Subjek TH dalam menyelesaikan soal mencari satu nilai yang belum diketahui
termasuk ke dalam kategori multiplikatif, sedangkan dalam menyelesaikan
soal membandingkan rasio termasuk ke dalam kategori kualitatif,

B. Saran

Dengan mengetahui kualitas kemampuan penalaran proporsional siswa
diharapkan agar guru dapat mengelola pembelajaran semenarik dan sekreatif
mungkin agar para siswa menjadi lebih antusias, termotivasi dan semangat dalam
mengikuti pembelajaran di kelas. Dengan cara mengembangkan pendekatan
pembelajaran atau metode belajar yang cenderung lebih bersahabat dan disenangi
oleh siswa. Sehingg;a dapat membantu tercapainya ketuntasan hasil belajar siswa.

Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian yang relevan dengan
penelitian ini, hendaknya mempersiapkan instrumen penelitian dengan lebih baik,
agar lebih mudah dalam melakukan penelitian dan menarik kesimpulan mengenai

kualitas kemampuan penalaran proporsional siswa.
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